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BAB 1  WIRAUSAHA IT?

1.1 1.1 Tuhan Maha Tahu Tuhan Maha Tahu TTapi api DiDia Menunggua Menunggu

Diantara anak-anak orang tua saya, sayalah satu-

satunya  anak  yang  sejak  awal  tidak  berminat  pada

wirausaha, meski kedua orang tua saya wirausahawan.

Ibu saya membuka rumah makan di Tambun dan bapak

saya pemborong dan pedagang buah-buahan di Tambun.

Sejak  lulus  SMA  tahun  1995,  saya  langsung  bekerja

sebagai  operator  produksi  di  sebuah  perusahaan-PT.

Ochiai  Menara  Indonesia  di  kawasan  industri  Jababeka

Cikarang-Bekasi. 

Bekerja  sebagai  operator  produksi  merupakan

pengalaman yang sangat berkesan bagi saya. Operator

produksi adalah level paling rendah pada suatu tingkatan

pabrik.  Perusahaan  tempat  saya  bekerja-PT.  Ochiai

Menara Indonesia-adalah perusahaan Jepang. Awalnya memang joint venture antara PT. Ochiai

Jepang  dengan  Menara  Alam Pradipta,  anak  perusahaan  Astra  (sering  disebut  Astra  Group

Component). Secara umum, tingkatan jabatan pada pabrik perusahaan Jepang terdiri dari :

1. Operator

2. Leader

3. Foreman

4. Supervisor

5. Asssisten Manajer

6. Manajer

7. General Manager

8. Board of Director

Pada PT.  Ochiai  Menara  Indonesia  inilah  saya  belajar  banyak mengenai  QCC (Quality

Control  Circle),  TQM (Total  Quality  Management) dan SS (Suggestion System). Kesemuanya

adalah  sistem  kontrol  kualitas  yang  umum  pada  perusahaan  Jepang.  Saya  bersama  seksi

Tapping bagian Produksi  sempat  mengikuti  konvensi  QCC untuk  Astra  Group Component  di

gedung AMDI (Astra Management Development Institute) di jalan Gaya Motor, Sunter, Jakarta

Utara.

PT. Ochiai  juga berkesan buat  saya karena saya sempat mengalami kecelakaan kerja
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disana, ujung jari telunjuk tangan kiri saya sempat ikut diajak berputar-putar oleh gear mesin.

Serem kalau ingat sekarang, meski bekasnya tidak terlalu kentara.

Karena baru lulus SMA, saya happy-happy saja bekerja sebagai operator produksi, meski

pekerjaannya  berat.  Waktu  itu  gaji  hanya  Rp.  50.000,-  per  Minggu.  Ini  termasuk  lumayan

karena UMR saja hanya Rp. 138.000,- per bulan.

Satu tahun bekerja sebagai operator produksi dengan sistem shift, saya mulai berpikir

bahwa saya tidak akan kuat bekerja sebagai operator selamanya. Saya mudah lelah. Berbeda

dengan rekan-rekan saya yang berbadan kekar, saya hanya berpostur biasa-biasa saja. Tinggi

saya sekitar 168 cm dan berat saat itu hanya 50-53 kg. Bandingkan dengan sekarang yang

memiliki berat hampir 70-80 Kg. Hahaha. Endut.

1  tahun  kemudian,  karena  garing  menunggu  waktu  shift  (saya  kerja  shift  1  dan  2

bergantian setiap minggu), saya memutuskan kuliah dibidang komputer.

Mengapa garing? Sebabnya sederhana. Jika saya masuk kerja pagi, berangkat dari rumah

sekitar pukul 6 pagi, masuk kerja pukul 8 pagi hingga selesai bekerja pukul 16.30 dan sampai

dirumah menjelang atau selepas Maghrib. Jika shift 2, saya berangkat dari rumah sekitar pukul

14.30, masuk kerja pukul 16.30 hingga keluar kerja pukul 23.30 dan pulang sampai dirumah

sekitar pukul 01 dini hari. Saat shift 2 ini, banyak waktu luang dipagi hari, karena saya pusing

jika tidur dipagi hari meski malamnya mulai tidur sekitar pukul 2 dini hari. 

Dimana bisa kuliah tanpa meninggalkan pekerjaan ? Sulit memilihnya saat itu. Pilihannya

terbatas.  Beberapa  malah  hanya  berupa  ruko  sehingga  ada  anekdot,  "Status  :  Disamakan.

Disamakan dengan ruko maksudnya, hehehe..."

Saya sempat mempertimbangkan APP (Akademi Pimpinan Perusahaan) dan Gunadarma.

Masalahnya,  keduanya  cukup  jauh  dari  tempat  kerja  di  Jababeka  Cikarang.  Akhirnya  saya

memilih yang terdekat, di STMIK (Sekolah Tinggi Manajemen Informatika & Komputer) Bani

Saleh Bekasi.  Saat  itu  masih  berupa AMIK (Akademi  Manajemen Informatika  & Komputer).

Alasan saya saat masuk kesana simple. Itu adalah lembaga pendidikan untuk Diploma 3 dengan

jarak terdekat dan punya gedung yang jelas :-P. Saya memilih Diploma 3 karena ingin cepat

naik posisi dari operator produksi. Alasan lain adalah bahwa STMIK Bani Saleh menyediakan

sistem  shift  untuk  mahasiswa  yang  terkena  shift.  Ini  terdengar  lucu  tapi  sistem  ini

mengakomodasi banyak orang yang ingin meningkatkan karirnya, meski dalam level yang tidak

terlalu tinggi.

Cita-cita saya sederhana. Saya ingin bekerja sebagai tenaga administrasi. Sebagai staff

gudang seperti yang saya lihat di PT. Ochiai. Dibandingkan bekerja sebagai operator produksi,

bekerja sebagai staff gudang yang mengetik di komputer kelihatan lebih santai. Rekan-rekan

yang bekerja sebagai operator produksi sering berkata, "Jadi operator produksi itu nggak ada
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benarnya. Selalu salah. Ada yang bagus, boss & atasan yang dapat hadiah. Ada yang komplain,

kita  yang  kena  sasaran...".  Itulah  pandangan  stereotip  sebagai  pekerja  kerah  biru  level

terbawah.

Kuliah sambil kerja benar-benar capek, apalagi kerja shift membutuhkan juga kuliah shift.

Jika kerja masuk pagi, maka kuliah selepas pulang kerja dan pulang ke rumah sekitar pukul

22.00. Jika masuk siang (shift II) malah lebih capek karena jam 8 pagi sudah masuk kuliah.

Saya sering terkantuk-kantuk saat kuliah pagi. Saya juga tidak pernah tidur siang. Kalaupun

tidur siang, saya tidak pernah lelap dan pulas karena khawatir  ketinggalan jemputan. Kalau

ingat ini, rasa khawatir itu membuat saya nelangsa :-). Jarak antara kampus STMIK Bani Saleh

dengan rumah saya cukup jauh sehingga kalau kuliah pagi saya tidak sempat istirahat dan kalau

kuliah malam, saya sampai dirumah menjelang pukul 10 malam.

Titik  balik  pekerjaan  saya  adalah  saat  saya  melamar  sebagai  Assisten  Laboratorium

Software. Fungsi Ass Lab adalah mendampingi mahasiswa-mahasiswi yang praktikum komputer.

Saat diterima, saya sedang menjalani semester 5. Saya sempat bimbang saat diterima karena

saya tidak punya pilihan selain harus keluar kerja. Padahal gaji sebagai assisten pemula jauh

lebih kecil  dibandingkan gaji yang saya terima sebagai operator produksi.  Bisa dibilang, gaji

sebagai assisten pemula hanya cukup sebagai pengganti transport. 

Saya konsultasi pada orang tua. Ibu saya melarang saya keluar kerja, sedangkan bapak

saya bilang, "Hidup kamu itu milik kamu. Susah senang kamu juga yang menjalani. Kalau jadi

assisten bisa berat diongkos tapi bermanfaat nantinya, ambil saja. Kalau buat makan masih bisa

bapak tutupi".  Akhirnya saya ambil  prinsip bapak saya.  Hidup kita  adalah milik  kita.  Susah

senang kita juga yang menjalani. 

Saya keluar bekerja dari PT. Ochiai dibulan Mei 1999, menjelang ulang tahun saya. Jika

saya pikir-pikir sekarang ini, sebagian besar peristiwa penting dalam hidup saya terjadi dibulan

Mei :-).

Meski capek tapi tak apa, karena akhirnya saya bisa menjadi Ass Lab di kampus tahun

1999, berhenti dari operator produksi juga di tahun 1999 dan kemudian bekerja sebagai staff IT

di sebuah perusahaan di Kawasan Delta Silicon Industrial Park, Cikarang sambil tetap bekerja

sebagai Assisten di Lab komputer.  Padahal, saat berhenti dari pekerjaan operator produksi di

tahun 1999 saya mengambil resiko cukup besar.

Saat itu  gaji  saya diperusahaan sekitar  Rp.  150-200 ribu. Cukup besar untuk ukuran

bujangan operator produksi meski ya sebenarnya kecil jika dinilai dari nilai uang saat itu. Saya

masih ingat dulu pernah ada konser artis Mandarin favorit saya, Vivian Chow Hui Min di Hailai

Executive Club di Ancol,  saya hampir nekat ingin menontonnya. Padahal tiket masuk konser

Vivian Chow ini sekitar 2 juta s/d 5 juta rupiah per meja, bisa lebih dari 1 tahun gaji saya :-D .
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Saat bekerja sebagai Assisten Lab, gaji saya sekitar Rp. 18 ribu per minggu...

Bulan  Desember  1999  saya  lulus  Diploma  3.  Sebagai  Assisten  Lab,  saya  mendapat

fasilitas  komputer  dan  peripheral  yang  lebih  dari  cukup  untuk  belajar.  Saya  mempelajari

berbagai macam bahasa pemrograman karena sebagai Assisten Lab saya harus lebih pintar dari

Mahasiswa-Mahasiswi :-D. Saya juga belajar aplikasi perkantoran karena ingat niat saya ingin

bekerja sebagai staff Administrasi Gudang. 

Bulan September 2000 ada peluang sebagai Staff IT Programmer di PT. Grand Dinamika

didaerah Delta  Silicon Industrial  park -  EJIP,  Cikarang.  Setengah nekat  saya coba melamar.

Dibilang nekat karena yang dibutuhkan adalah programmer C++ Builder, padahal saya hanya

bisa Visual Basic, itupun masih gege-rogo-rigi. Grogi. Surprises, saya diterima bekerja sebagai

staff  IT  dengan alasan (ini  kata  boss  saya  setelah  saya  saya  lama bekerja),  "Kelihatannya

senang mengetik". Hahaha. Alasan yang aneh tapi it's OK. Yang penting saya bekerja sebagai

staff. Punya meja dan punya komputer sendiri.

Tahun 2004 posisi saya meningkat jadi supervisor IT. Saya punya staff 2 orang dan punya

waktu membaca lebih banyak. Saya senang membaca kisah-kisah wirausaha meski tidak tertarik

untuk terjun ke dunia wirausaha. Saya membaca dan mengkoleksi banyak sekali bacaan tentang

wirausaha. Seperti kalimat :  “al imanu yajidu wa yanqusu, yajidu bit tha’ah wa yanqusu bil

ma’siah”,  yang  berarti  “iman  itu  bisa  bertambah  dan  berkurang,  bertambah  kuat  dengan

melakukan ketaatan dan berkurang dengan melakukan maksiat”. Camkan ya –> ngomong ke

diri sendiri :-P, demikian juga dengan minat saya untuk berwirausaha, kadang naik dan kadang

turun.

Meski tidak berminat wirausaha, saya tetap senang membacanya. Siapa tahu bermanfaat

suatu saat kelak, paling tidak saat saya pensiun nanti.

Saya  cukup  sering  ambil  pekerjaan  freelance,  menjadi  amfibi  dengan  1  kaki  di

perusahaan dan 1 kaki di usaha sampingan. Berjalan terseok-seok tapi ya Alhamdulillah cukup-

cukupan. Tidak lebih meski banyak kurangnya, hehehe…

Tahun 2004 saya mulai menulis blog meski 6 bulan pertama pengunjung blog saya sendiri

karena saya menulisnya di http://localhost alias di server saya sendiri. Saya malu kalau tulisan

saya dipublish  keluar  takut  ada  yang ngomong :  “Lo  nggak mikir  apa kalo  tulisan lo  bikin

mual??”.

Pindah kerja ke Tanjung Priok tetap dengan posisi supervisor IT (namun tentunya dengan

gaji  berbeda,  ehm),  saya  masih  sporadis  berwirausaha.  Sempat  membuat  usaha  rental

komputer  dengan  menyisihkan  uang  gaji,  usaha  tersebut  tetap  bertahan  sampai  sekarang.

Bertahan segitu-gitunya maksudnya, :-P 

Tak  disangka,  hobby  ngeblog dan menulis  artikel  ditahun 2004 berkembang pesat  di
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tahun 2007 dan 2008. Hobby ngeblog itu membawa berkah karena ada beberapa perusahaan

yang meminta saya melakukan implementasi sistem. Seorang rekan meminta saya mengajar

training ditahun 2008. Mulai dari 1 peserta, rutin tiap minggu menjadi 2, berkembang menjadi

4, 8, 10 dan berlangsung terus sehingga akhirnya saya mendapat 3 gaji. 1 gaji dari perusahaan,

1 gaji dari training setiap minggu dan 1 gaji dari implementasi.

Tahun  2009,  klien  saya  mencapai  30  perusahaan.  Hampir  setiap  hari  ada  yang  telp

mengenai kesediaan saya presentasi, padahal saat itu saya masih bekerja sebagai supervisor IT

di perusahaan.

Awal 2010, klien saya mencapai 40-50 perusahaan. Seringkali saya menerima telp dari

klien saat saya bekerja di perusahaan. Hal ini membuat saya conflict of interest. Saya malu pada

perusahaan karena bagaimana bisa saya bekerja di perusahaan, digaji oleh perusahaan namun

sering menggunakan waktu diperusahaan untuk usaha saya. Akhirnya di pertengahan 2010 saya

mengajukan  pengunduran  diri  baik-baik.  Arsip  :  http://vavai.com/2010/08/02/persiapan-

sebelum-berhenti-kerja-resign/ dan  http://v  avai.com/2010/07/09/membangun-perusahaan-  

baru/

Boss  saya  keberatan  saya  keluar  (sempat  geer  kayaknya  saya  dianggap  sebagai

supervisor  yang  berprestasi.  Berprestasi  jeblok  maksudnya,  hehehe…).  Ia  bertanya,

“Memangnya kamu nggak minat jadi manager?”. Wah, saya sudah bulat hendak resign. Mungkin

jalannya tidak lurus, berkelok dan mendaki dan siapa menanti tak pernah kutahu namun saya

fixed, tetap hati dan istiqomah untuk resign. Akhirnya dicapai kesepakatan, saya diterima resign

bulan Juni 2010 namun baru secara resmi ciao dari perusahaan Desember 2010. 6 bulan waktu

untuk alih data dan alih pengetahuan untuk pengganti saya.

Dan  akhirnya,  awal  Januari  2011,  saya  resmi  memulai  perjalanan  saya  sebagai

wirausahawan,  lebih  cepat  15-20  tahun  dari  angan-angan  saya  semula.  Saya  resmi

mengembangkan Excellent yang kemudian berevolusi menjadi PT. Excellent Infotama Kreasindo.

Tuhan Tahu Tapi Ia Menunggu, kata Leo Tolstoy dalam sebuah judul bukunya yang sangat

menarik dan saya benar-benar setuju dengannya. Kita tidak pernah tahu apa yang akan kita

lalui  didalam  hidup  kita  namun  merupakan  tugas  kita  untuk  mempersiapkan  dan

menjalankannya sebaik-baiknya.  Jangan memvonis  bahwa hidup kita pasti  demikian adanya,

bahwa  kita  tidak  cocok  untuk  jadi  wirausahawan,  tidak  cocok  jadi  pengusaha,  tidak  cocok

menerima tantangan...

Jalannya berkelok dan mendaki

Siapa menanti tak pernah kutahu

Sunyiku pun kekal: menjajah diri

Dan angin pun gelisah menderu
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Ah, ingin aku istirahat dari mimpi

Namun selalu kudengar ia menyeru

Tentang jejak di tanah berdebu

Diam-diam aku pun berangkat pergi

1.2 1.2 Jangan Patah Oleh KeadaanJangan Patah Oleh Keadaan

Banyak orang yang mengeluh karena keadaan. Banyak

yang mengeluh karena keturunan dan lebih banyak lagi yang

mengeluh karena tuntutan kehidupan.

"Andaikan  saya  lahir  dari  keluarga  berkecukupan,

niscaya saya tidak akan sengsara seperti sekarang"

"Andaikata  saya  lahir  dari  keturunan  orang  yang

sukses, niscaya saya tidak akan gagal. Hidup saya lebih mudah, saya tidak perlu berjuang untuk

hidup".

Padahal, hidup akan tetap harus diperjuangkan meski lahir dari keluarga paling sukses

sekalipun. Jika kita mengukur kebahagiaan dari nilai uang, pahamilah bahwa ada banyak orang

kaya  yang  bersedia  menukar  kekayaan  mereka  dengan  kebahagiaan  dan  hilangnya

kekhawatiran.

Ingatlah selalu, jika sekarang kita sedemikian melarat sehingga harus gali lubang tutup

lubang, berhutang sana-sini dan dikejar debt collector, tidak ada jalan ke lain arah selain kepada

kesuksesan. Jika kita sudah sampai didasar kesulitan hidup, kemana lagi  kita akan melangkah

selain menanjak  menuju pada perbaikan.  Jika kita merasa  sudah kehilangan segala-galanya,

bukankah itu artinya kita memulai segalanya dari nol dan memiliki peluang untuk mendapatkan

apa-apa yang sebelumnya tidak pernah kita bayangkan untuk kita dapatkan.

Tidak perlu kita menyesali dari keluarga mana kita berasal. Tak penting. Apa pentingnya

bagi orang lain jika kita tetap bisa sukses meski kita dari keluarga  yang tidak berkecukupan

sekalipun?  Jangan menyalahkan orang tua jika pendidikan kita hanya sampai  SD, SLTP atau

SLTA. Jangan menyalahkan keadaan jika kita bekerja di tempat yang kurang kita sukai. Mungkin

masalahnya bukan di orang tua, di keadaan atau dilingkungan sekita kita melainkan justru ada

pada mindset dan pola pikir kita.

Orang yang sukses  karena keadaan yang mendukung,  keuangan yang menjamin dan

koneksi yang mempermudah tidaklah istimewa. Sebagian besar orang akan bisa melakukannya.

Akan jauh lebih bermakna jika kesuksesan didapat ditengah keadaan dan kondisi ekonomi yang

tidak mendukung.

Ada banyak peluang jika kita mau berusaha. Jika kita tidak punya modal untuk berusaha,

juallah keahlian anda. Sekedar contoh, jika anda ingin membangun usaha komputer namun

tidak punya modal  untuk membeli  komputer,  juallah keahlian anda dengan memberikan les

privat atau training atau kursus. Pendapatannya bisa dijadikan modal untuk membeli komputer
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dan peralatan yang diinginkan.

Banyak  orang  yang  malu  jika  melakukan pekerjaan yang dianggap  rendah  meski  itu

usaha yang baik. Mengapa mesti malu jika pekerjaan yang dilakukan tidak melanggar norma

hukum dan susila ? Bagi saya, menjadi pembantu atau kuli angkut di pasar jauh lebih berharga

dibandingkan duduk diam merenungi nasib, atau mengemis, atau berbuat kriminal. Orang yang

berbuat kriminal itu berani mati tapi takut hidup.

Saya mengapresiasi  sikap hidup Toyotomi Hideyoshi  dalam kisah di  buku Taiko.  Anak

petani ini menjadi Taiko (setara dengan shogun) di Jepang dan merupakan satu dari 3 tokoh

pemersatu  Jepang.  Saat  masih  hidup  sengsara,  Hideyoshi  mau  bekerja  apa  saja  meski

bayarannya  hanya  sekedar  untuk  makan.  Tidak  perlu  malu.  Kenapa  mesti  malu  jika  kita

berjuang untuk hidup?  Bagi Hideyoshi, burung diangkasa bisa tetap makan padahal dia tidak

tahu rencana untuk esok. Masa manusia harus kalah dengan burung.

Hideyoshi  juga  tidak  malu  karena  dia  tidak  menjual  harga  dirinya.  Jangan  hiraukan

persepsi orang jika anda memang tidak melakukan hal yang negatif. Intan akan tetap berkilauan

meski  ada  di  kubangan  lumpur.  Kita akan  tetap  berharga  meski  harus  bekerja  keras  dan

berpeluh  keringat untuk bisa hidup.

Tak  usah  peduli  pada  komentar  orang  lain,  apalagi  jika  komentar  itu  sifatnya  hanya

sarkasme. Sepanjang bukan perbuatan kriminal atau negatif, anda bisa dengan lugas berkata,

"Orang lain tak suka apa peduli saya..."

Jangan patah oleh keadaan. Hidup susah adalah tantangan. Hidup kekurangan adalah

bagian dari pembelajaran. Jangan pernah menyerah. Hidup kita adalah milik kita, susah senang

kita juga yang menjalaninya.

1.3 1.3 Bekerja & Wirausaha : Peluang, Pendapatan dan KesempatanBekerja & Wirausaha : Peluang, Pendapatan dan Kesempatan

Bagi orang seperti saya, cita-citanya tidak terlalu muluk. Hanya 3 hal yang saya inginkan

untuk bisa saya penuhi dari pekerjaan yang saya lakukan, yaitu :

1. Memenuhi  kebutuhan  keluarga  (isteri  dan  anak),  baik  kebutuhan  hidup  sehari-hari

maupun kebutuhan pendidikan, hiburan dan lain-lain 

2. Memenuhi kebutuhan hidup orang tua 

3. Memenuhi kebutuhan hobby dan cita-cita 

Sederhana, meski untuk memenuhinya tidak terlalu sederhana. Yang sederhana justru

pemenuhan kebutuhan untuk point ketiga yaitu utuk hobby dan cita-cita saya.

Jika kebutuhan untuk point pertama dan kedua sudah terpenuhi, saya bisa beralih ke

hobby dan cita-cita saya. Hobby saja juga tidak terlalu banyak, secara major hanya ada 3 point,

yaitu :

• Membaca buku 

• Travelling 
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• Hacking alias Ngoprek Komputer 

Untuk  buku,  budget  500  ribu  sebulan  saja  rasanya  sudah

terlampau besar untuk saya. Apalagi saya sering  kelayapan cari

buku bekas  diseputaran Bekasi  sehingga dengan 100-200 ribu

saja saya sudah bisa mendapatkan buku-buku bacaan yang saya

inginkan.  Belum lagi  ditambah  dengan  ebook  yang  saya  baca

melalui  Galaxy Tab 10.1 yang saya miliki dan ebook PDF yang

saya simpan di laptop saya. Sekarang bahkan sudah ada Taman

Bacaan  Excellent  :  http://bit.ly/1aWHPAL,  yang  bisa

mengembangkan minat baca saya ke lingkungan disekitar tempat

saya.

Untuk travelling, secara biaya memang bisa saya siapkan, namun

yang menjadi kendala justru waktunya. Karena sebagian besar

pekerjaan  Excellent  terkait  dengan  saya  pribadi,  agak  sulit  meluangkan  waktu  untuk  bisa

travelling ke berbagai kota yang saya inginkan sejak lama.

Meski demikian, saya juga menyadari ungkapan, “Buat apa cari uang banyak-banyak tapi

tidak pernah menikmati uang tersebut”, jadi untuk menyiasatinya saya kadang travelling justru

disaat mengerjakan pekerjaan project Excellent di luar kota. Jika ada pekerjaan project di luar

kota  yang  estimasinya  bisa  saya  selesaikan  dalam  waktu  2  hari,  saya  cenderung  untuk

menyiapkannya 3 atau 4 hari (tanpa menambah biaya project) agar saya bisa berkesempatan

travelling diseputar kota tempat project tersebut dilaksanakan.

Saya tidak mau kejadian seperti pengalaman 1 minggu di Balikpapan, November 2011 :

http://bit.ly/14DjjzI. Saat itu saya berangkat dari Bekasi di hari Minggu (tepat hari raya Idul

Adha) dan pulang di hari Minggu pula. Selama 1 minggu di Balikpapan, saya hanya mondar-

mandir dari lantai 1 hotel tempat training diadakan ke lantai , tak sempat kemana-mana selain

jalan ke  pinggir  pantai  yang lokasinya tidak jauh dari  hotel,  itupun ditemani  oleh mas Alfa

Malik  .

Dulu saya punya banyak waktu luang untuk travelling, namun biayanya yang kerapkali

tidak  mencukupi.  Sekarang  biaya  masih  memungkinkan  untuk  dipenuhi  (meski  menabung

terlebih dahulu) tapi justru waktu dan kesempatan untuk travelling yang mesti pandai-pandai

disiasati.

Untuk kegiatan ngoprek, Alhamdulillah, untuk point yang satu ini saya bisa memenuhinya

karena justru terkait erat dengan pekerjaan wirausaha dan kegiatan saya sehari-hari. Saat ini di

Excellent  ada  1  buah  PC  dengan  Motherboard  Gigabyte  Intel  LGA  1155  (Seri  Z77X-D3H),

processor  i5,  Memory 16  GB dan harddisk  500  GB,  kemudian 1  buah laptop ASUS A46CM
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dengan processor i5, memory 8 GB dan harddisk 500 GB. Selain itu ada 15 komputer dengan

rata-rata RAM 4 GB yang ada di lab Excellent (yang biasa dipergunakan untuk training).

Dengan  akses  internet  berkecepatan  2  MB,  saya  cukup  terbantu  dalam menyalurkan

hobby ngoprek dan menulis artikel, termasuk dalam melakukan simulasi untuk materi training

dan workshop. Jika dibandingkan dengan saat-saat dimana saya mencicil pembelian komputer

selama  menjadi  operator  produksi,  paling  tidak  ada  peningkatan  dalam  upaya  saya

meningkatkan taraf  hidup,  meski  tingkatannya belum seberapa dibandingkan dengan rekan-

rekan yang lain yang sudah sukses.

Pada  akhirnya,  apapun  yang  kita  usahakan,  sepanjang  bertujuan  untuk  kebaikan,

selayaknya  kita  upayakan  sebaik-baiknya.  Tidak  usah  khawatir  apakah  proses  untuk

mencapainya membutuhkan waktu yang singkat atau waktu yang lama. Jangan terjebak dan

jangan mau dijebak dalam kesulitan hidup tanpa ada usaha untuk mengatasinya.

Hidup kita milik kita, susah senang kita juga yang menjalaninya

    *****
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BAB 2  TIPS MEMBANGUN PORTFOLIO & REPUTASI PRIBADI

Jika kita saat ini sedang bersekolah, kuliah atau bekerja disuatu perusahaan, saran saya,

bangunlah reputasi dan kembangkan portfolio pribadi. Reputasi dan portfolio pribadi merupakan

asset  tak  kasat  mata  yang  bisa  menjadi  modal  bagi  kita  untuk  mengembangkan  kualitas

kehidupan  dimasa  mendatang,  baik  untuk  bekerja  diperusahaan  yang  keren,  meningkatkan

karier maupun membangun perusahaan dan mengembangkannya.

Apa saja  cara  yang bisa  ditempuh untuk  membangun  reputasi  dan  portfolio  pribadi?

Berikut adalah beberapa caranya :

2.1 2.1 Meningkatkan PengetahuanMeningkatkan Pengetahuan

Beberapa waktu yang lalu ada salah seorang alumni training Excellent yang mengirimkan

email  ke milis  internal alumni  (milis  dijadikan sebagai salah satu bagian dari  support pasca

training di Excellent, sifatnya invite-only untuk alumni dan untuk klien Excellent). Isi emailnya

adalah tentang kebutuhan staff IT di perusahaan tempat ia bekerja.

Secara prinsip email ini selalu saya hargai, karena saya memang mendorong teman-

teman alumni dan klien Excellent untuk mengirimkan informasi lowongan kerja yang relevan ke 

milis Excellent. Siapa tahu informasi lowongan kerja yang dikirimkan bermanfaat bagi rekan-

rekan yang kebetulan membutuhkannya. Hanya saja, isi email kali ini malah jadi sahut-sahutan 

dan candaan dari alumni yang lain.

Isinya kira-kira begini :

Jika melihat requirement staff IT yang disampaikan diatas, kebutuhannya memang super

sekali  . Daftar kemampuan yang disampaikan komplit sekali sampai-sampai muncul pertanyaan

:  “Gajinya  seberapa  besar  ya  untuk  kemampuan  super  seperti  itu?”.  Jika  heran  dengan

persyaratan yang disampaikan,  mungkin  akan lebih  kaget  jika  tahu banyak lowongan kerja
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dengan bentuk dan persyaratan  sejenis yang muncul di koran-koran, terutama untuk terbitan

hari Sabtu dan Minggu  

Respon teman-teman alumni Excellent beragam, namun secara garis besar isinya sama,

yaitu bahwa requirement yang dibutuhkan merupakan requirement untuk seorang superman IT.

All-in-One. Semua serba bisa. Bisa terbayang pekerjaannya akan cukup banyak.

Menanggapi hal ini, rekan alumni yang mengirimkan informasi lowongan kerja menyampaikan

bahwa :

“It’s  oke  pak…..  saya  suka  becanda.  sorry  jika  persyaratannya  agak  terlalu

“superman” gitu….. saya serius butuh orang yang bisa jaringan, namun tidak menjadi

patokan dia juga harus bisa programmer  dan  DBA. Hanya “tahu” saja, namun masih

dalam basic….khan saya juga tulis-nya basic program VB, JAVA or PHP dan DB.

Soal SIM A, jika ada tugas keluar kantor, bisa bawa mobil kantor. Karena di sini tidak

menggunakan sopir……..

Bagi  saya  pribadi  ya  terserah  yang  mau  melamar.  Bahwa  kebutuhannya  memang

kelihatan  super,  bisa  dikonfirmasikan  pada  pengirim  informasi  lowongan  kerja.  Mungkin

pertimbangannya  adalah  pada  keseharian  pekerjaan  yang  biasa  dilakukan.  Biasanya

requirement seperti  ini  merupakan hal  yang umum untuk  perusahaan yang tidak native  IT.

Misalnya perusahaan manufaktur yang umumnya masih menganggap IT sebagai cost center dan

diperlukan jika dibutuhkan.

Jika mindset managementnya masih seperti ini (menganggap IT sebagai cost center alias

pos pengeluaran),  sebagai staff  IT kita bisa berusaha pelan-pelan mengarahkan perusahaan

untuk memaknai IT sebagai asset. Jika hal ini dibiarkan, sebagai staff IT cepat atau lambat kita

bisa mengalami kesulitan dalam hal pengembangan sistem.

Ternyata  diskusi  ini  berkembang lebih  jauh  soal  spesialisasi  dan  kemampuan general

seorang staff IT. Salah satu alumni Excellent menuliskan point-point yang menurut saya bagus

untuk dishare disini, karena isinya lugas dan to the point :

Kalau mau gaji besar diatas 8 juta, ikuti saran saya.

Cari lowongan kerja

Persyaratan CCNP, Minimal kursus 25 juta.

Persyaratan VCP , Minimal Kursus 15 Juta,

Persyaratan RHCE, Minimal Kursus 25 Juta,

Persyaratan MCITP, Minimal kursus 25 juta, ujiannya murah.

Sertifikasi ini juga dipakai untuk para VENDOR IT RESELLER Enterprise untuk menjual
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produk produk unggulan yang bermutu tinggi, barang mahal harus dikonfigurasi oleh 

orang yang capable. Kalau standar standar saja, gajinya juga standard.

Mirror mirror who is the beautiful woman in the world.? Istilahnya mengaca diri 

sendiri lebih baik untuk kemajuan sendiri juga. Kita ini standard atau Capable ?

How they Know you know, Get Certificate Now.

Apa  yang  diungkapkan  diatas  mungkin  sifatnya  generalisasi,  namun juga  tidak  salah

sepenuhnya. Dari sisi angka memang tidak secara detail disampaikan (estimasi biaya memang

sekitar segitu, khususnya VCP-VMWare Certified Professional memang sekitar 15 jutaan), namun

yang menjadi point adalah bahwa jika kita ingin meningkatkan nilai gaji kita, hal utama yang

perlu  dilakukan  adalah  meningkatkan  kemampuan  yang  kita  miliki.  Caranya  bisa  berbagai

macam, mulai dari ikut training, sertifikasi kemampuan hingga banyak membaca, mencoba dan

membuka diri.

Jadi  staff  IT  jangan  introvert.  Punya  kemampuan  hanya  untuk  dimiliki  dan  disimpan

sendiri  dengan harapan jika hanya kita yang mampu, harga dan tarif kemampuan kita akan

selalu tinggi. Jangan salah, kemampuan yang kita miliki mungkin hanya bertahan beberapa saat

saja. Lebih baik kita membuka diri, belajar lebih banyak dan terbuka pada berbagai opsi.

Bisa saja kita belajar sekian banyak namun ternyata arah hidup kita terspesialisasi ke

satu  bidang  tertentu.  Spesialisasi  biasanya  terjadi  jika  kita  memiliki  beberapa  pilihan

kemampuan.  Jika  kita  hanya  memiliki  kemampuan standard,  kapan kita  bisa  meningkatkan

kualitas dan penghargaan terhadap kemampuan kita??

Jangan mengalah pada keadaan. Meningkatkan kualitas dan standard kemampuan disaat

kita bekerja memang agak susah. Disatu sisi waktu kita bisa habis untuk pekerjaan sehari-hari

namun disisi lain kita juga harus pandai-pandai menyiasati waktu dan biaya untuk bisa naik

posisi.

Jangan  sampai  bekerja  sekian  lama  dan  sekian  tahun  untuk  nantinya  kita  sesali

dikemudian hari. 

2.2 2.2 Ekstrovert & InklusifEkstrovert & Inklusif

Banyak  staff IT yang punya kecenderungan menutup diri dan tidak mau bergaul.  Tidak

mau terlibat dikomunitas, tidak mau sharing dengan rekan yang lain dan cenderung menutup

diri pada perkembangan teknologi. Meski hal ini merupakan hak pribadi masing-masing, akan

jauh lebih baik jika staff IT bersikap terbuka dan mau berbagi dengan rekan yang lain.

Ada kalanya kita expert untuk suatu bidang namun belum tentu menguasai bidang yang

lain, demikian halnya untuk pengetahuan IT yang kita miliki. Kita bisa saling berbagi sekaligus
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meningkatkan pengetahuan yang kita miliki dengan cara berdiskusi dan belajar dari pengalaman

rekan yang lain. Beberapa hal berikut bisa ditempuh jika ingin lebih ekstrovert dan inklusif :

✔ Bergabung dengan milis/komunitas yang temanya selaras dengan bidang pekerjaan

✔ Bergabung dengan milis/komunitas yang temanya sesuai dengan hobby

✔ Ikut terlibat dalam kegiatan komunitas, bukan sekedar member pasif

✔ Banyak membaca buku terkait bidang pekerjaan dan hobby

✔ Mengikuti  perkembangan  teknologi  baik  melalui  browsing  internet,  membaca

koran/majalah dan issue-issue terkini terkait teknologi.

Pentingnya  sikap  ekstrovert  dan  inklusif  ini  adalah  untuk  memperluas  pergaulan  dan

meningkatkan  networking  dengan  pihak-pihak  yang  mungkin  nantinya  bermanfaat  saat  kita

promosi karier atau beralih ke wirausaha.

2.3 2.3 Menulis Artikel/TutorialMenulis Artikel/Tutorial

Seorang teman bertanya pada saya, apa yang

melatarbelakangi saya menulis tutorial atau artikel di

blog pribadi saya, bahkan tutorial-tutorial yang cukup

panjang disediakan dalam format PDF siap download.

Apakah  saya  mendapatkan  benefit  material  dari

share artikel dan tutorial ini ?

Jawabannya adalah Ya dan Tidak.

Ya, saya mendapat benefit komersil, tapi datangnya

secara  tidak  langsung.  Benefit  itu  muncul  bukan

sebagai tujuan melainkan sebagai imbas tak terduga namun berjalan secara alamiah.

Sekedar memastikan, ada atau tidaknya benefit komersial bukanlah tujuan utama saya menulis

artikel atau tutorial.  Berikut adalah beberapa alasan utama saya menulis, dan alasan utama

mengapa  saya  ingin  lebih  banyak  orang  Indonesia  yang  menulis  artikel  dan  tutorial  yang

bermanfaat :

1. Sebagai Catatan Pribadi. Kita mungkin memahami suatu pengetahuan saat ini, namun 

selang beberapa waktu ada kemungkinan pengetahuan tersebut lambat laun terlupakan. 

Jika kita menulis artikel, bukan hanya orang lain yang mendapatkan benefit, kita juga 

bisa memetik manfaat dalam bentuk artikel yang pernah kita tulis

2. Sebagai Rasa Terima Kasih. Saya bisa memahami berbagai pengetahuan yang saya 

dapatkan saat ini melalui bantuan orang lain. Baik bantuan melalui tulisan orang lain, 

saran orang lain maupun jawaban orang lain. Merupakan suatu kewajiban bagi saya untuk
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tidak “memakan” pengetahuan itu untuk diri saya sendiri melainkan sudah merupakan 

kewajiban saya untuk share pada orang lain yang mungkin membutuhkan. 

3. Hidup Hanya Sekali. Hidup kita hanya sekali. Alangkah sayangnya jika kita hanya 

memikirkan diri dan keperluan pribadi kita. Alangkah sayangnya jika kita belajar banyak 

dan menguasai berbagai ilmu pengetahuan jika kesemuanya hanya dipergunakan untuk 

manfaat diri sendiri. Kalau kita sudah tiada, tak ada guna pengetahuan itu kita bawa ke 

alam kubur. Ilmu jauh lebih berguna jika kita sebarluaskan, bukan kita dekap dan peluk 

hingga maut menjemput kita 

4. Mengurangi Learning Curve. Kita mungkin pernah mengalami, mencoba suatu 

panduan atau tutorial dan butuh waktu berhari-hari untuk memahaminya. Mengapa kita 

tidak membuat suatu catatan atau artikel atau tutorial yang akan membuat orang lain 

lebih cepat menguasai pengetahuan tersebut berdasarkan pengalaman kita. Jika orang 

lain bisa menguasai pengetahuan secara lebih cepat  berkat artikel kita, itu artinya kita 

sudah menghemat waktu yang ia butuhkan untuk belajar. Waktu yang dihemat itu bisa ia 

manfaatkan untuk kepentingan lain yang lebih bermanfaat. 

5. Membuat Orang Lain Senang. Mau pilih mana, mempersulit orang lain atau membuat 

orang lain senang ? Alangkah nyamannya hidup kita jika kita bisa membuat lebih banyak 

orang tersenyum, lebih banyak orang yang terselamatkan masa depannya, 

pekerjaaannya, karirnya, kehidupannya dll. Saya jauh lebih senang menulis artikel atau 

tutorial yang bermanfaat dibandingkan menulis artikel yang menjerumuskan orang lain 

kedalam kegiatan yang tidak bermanfaat 

6. Saya Percaya Karma. Jika kita berbuat baik pada orang lain, mudah-mudahan orang 

lain berbuat baik pada orang yang lainnya. Siapa tahu suatu waktu kita dibantu atau 

ditolong oleh orang lain yang pernah kita bantu, atau oleh orang lain yang pernah dibantu

oleh sekian banyak orang yang pernah kita bantu. 

7. Saya Tidak Punya Banyak Harta. Jika saya ingin membantu orang lain menggunakan 

harta saya, saya mungkin perlu menunggu sekian waktu sehingga saya berkecukupan dan

memiliki kesempatan untuk membantu. Sebelum itu terjadi, saya mungkin sudah tiada 

tanpa pernah berkontribusi bagi masyarakat. Daripada saya menunggu, lebih baik saya 

menyumbangkan apa yang saya bisa, mudah-mudahan sumbangan yang saya lakukan 

bisa tetap bermanfaat meskipun kecil artinya 

8. Saya Punya Kesempatan. Saya memiliki kesempatan untuk bisa membantu, mengapa 

saya tidak mempergunakannya. Tidak semua orang punya pekerjaan seperti saya, tidak 

semua orang punya kesempatan seperti saya dan tidak semua orang punya lingkungan 

kerja dan keluarga seperti saya. Jika saya bisa share apa yang saya pahami, itu artinya 

saya meningkatkan efisiensi dan efektifitas dari segala fasilitas dan peluang yang saya 

miliki. 
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Saya  percaya  sepenuhnya,  sharing  dan  spiralisasi  ilmu  pengetahuan  akan  secara

konsisten  mendorong  kemajuan  masyarakat  Indonesia.  Daripada  kita  selalu  mengeluh  soal

keadaan, soal kekurangan dan segala hal negatif yang kita dapatkan, bukankah jauh lebih baik

kita membangun dan mengembangkan hal-hal positif, sekecil apapun nilainya bagi orang lain

dan bagi masyarakat banyak.

Ternyata, menulis artikel diinternet yang niatnya sekedar sebagai pengingat dan sebagai

bentuk  share  menuai  hasil  lain  dalam bentuk  terbangunnya  reputasi  kita.  Jika  tulisan  kita

banyak, apalagi kita menuai anggapan expert untuk suatu bidang, tinggal menunggu waktu

munculnya banyak tawaran yang bersifat komersil.

2.4 2.4 Mulai dari Hal SederhanaMulai dari Hal Sederhana

Untuk  meningkatkan  portfolio  pribadi,  tidak  usah  membayangkan  untuk  bisa

mengerjakan hal-hal yang hebat. Mulai saja dari yang paling sederhana, mulai saat ini dan mulai

dari diri sendiri.

Coba kita lihat pengalaman Linus Torvalds si pencipta Linux, sistem operasi fenomenal

yang digunakan oleh jutaan orang di  dunia  sekaligus  dinobatkan sebagai  salah satu hacker

paling top.

Program pertama Linus bukanlah program Linux itu sendiri. Sama seperti kita yang mulai

belajar Hello World  , program pertama Linus isinya seperti ini :

10 PRINT “HELLO”

20 GOTO 10

Hasilnya? Hasilnya adalah tulisan Hello memenuhi layar tidak berhenti-henti sampai kita 

tekan tombol CTRL+C untuk menyetopnya. Ternyata hacker juga sama-sama mulai dari nol 

seperti kita pertama kali jadi programmer, hehehe…

Seperti bisa dilihat pada source diatas, program pertama Linus menggunakan BASIC. 

Setelah beberapa lama, ia pindah ke Assembler (Assembly Programming) yang lebih dekat ke 

bahasa mesin daripada bahasa manusia  

Saat Linus mulai membuat emulator terminal yang menjadi cikal bakal kernel Linux, ia 

membuat program hebat yang membuatnya sangat bangga, yaitu program multi thread.

Saat itu, di tahun 90-an, umumnya program berjalan secara single thread. Apa yang kita 

jalankan saat ini ya berjalan dan ditunggu hingga selesai. Padahal Linus ingin agar program 

emulatornya nanti bisa melakukan beberapa fungsi secara bersamaan. Secara background 

proses, emulator tersebut bisa melakukan koneksi ke terminal Unix di universitasnya, sementara

diwaktu bersamaan Linus sendiri bisa membacanya melalui monitor yang ia miliki.
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Kemampuan ini dikenal dengan istilah “Task Switching” dan

hardware di chipset Intel i386 memiliki kemampuan untuk support

task switching ini. Program yang dibuat oleh Linus akan membuat

tulisan “AAAAAAAAAAAAAAAA” yang dijalankan oleh thread pertama

kemudian disaat program tersebut berjalan, monitornya akan

menampilkan juga tulisan “BBBBBBBBBBBBB” yang dijalankan oleh

thread yang lain.

“I was very proud of it”, kata Linus di bukunya, “Just for Fun:

The Story of an Accidental Revolutionary”.

Sebagai kakak yang baik dan merasa bangga pada programnya, Linus memperlihatkan hasil 

kerjanya pada Sara Torvalds adiknya. Apa respon adiknya?

My sister Sara knew about my great personal accomplishment. I showed it to her and

she looked at the screens of AAAAAAAAAA’s and BBBBBBBBBBB’s for about five 

seconds; then she said “good” and went away, unimpressed”

Moral story-nya, bicara kehebatan teknis dengan orang yang tidak tepat meski itu saudara 

kandung sendiri tentu saja tidak akan nyambung . Moral story lain, sesuatu yang hebat banyak 

diantaranya dimulai dari hal yang sederhana dan mendasar. Perkembangan waktu yang biasanya

membuat sesuatu yang sederhana berkembang menjadi hasil yang kompleks.

2.5 2.5 Jangan Khawatir Jika Kita Masih Pemula/NewbieJangan Khawatir Jika Kita Masih Pemula/Newbie

Tahun  2012,  saat  berkunjung  untuk  maintenance  sistem rutin  di  salah  satu  klien  di

Jatiasih, saya mendengar salah satu rekan staff IT support pihak klien berkata,

“Yang hebat itu si HXXXXX (menyebut nama salah satu rekannya yang juga merupakan

alumni  training  di  Excellent).  Dulu  dia  bisa  dibilang  nggak  tahu  apa-apa,  sekarang

perkembangannya pesat. Dia sudah lancar dan terbiasa setting server Linux”

Saya mengamini ucapannya. Saat ia mengikuti training memang terlihat ia mau berusaha

belajar dan mencoba. Meski ia belum memiliki dasar dari sisi pendidikannya, ia mau belajar

dengan giat untuk mengejar ketertinggalannya. Ia mau membaca buku dan artikel yang terkait

dengan pekerjaan yang ia jalani.

Semua  orang  berangkat  dari  kondisi  sebagai  pemula,  tak  perlu  malu,  takut,  apalagi

khawatir.  Tidak  ada  orang  yang  lahir  langsung  menjadi  mahir.  Kursus  menjahitpun  ada

tingkatannya : pemula, terampil, mahir :-D . Justru jadi pemula itu enak, pikiran masih kosong,

bisa diisi apapun tanpa ada praduga atau pretensi sebelumnya.

Coba deh lihat anak-anak yang masih polos pikirannya, mereka dapat dengan mudah
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belajar karena pikiran mereka tidak dibebani oleh masalah. Jika kita sudah masuk pada level

pasca pemula (baca; advanced) biasanya jadi terlalu banyak pertimbangan. Bukan hanya soal

pekerjaan, hobby juga terasa menarik dan awesome jika kita masih pemula. Saat saya menjadi

blogger pemula, tanpa beban saya menulis apapun yang ingin saya tulis, yang tidak penting

sekalipun. Begitu ngeblog sekian lama, saya jadi mikir jika menulis sesuatu yang dirasa terlalu

lebay atau terlalu personal.

Setiap orang pada dasarnya adalah pemula dilingkungan yang baru ia jalani. Jika kita

baru saja pindah kerja, justru disitu seni dan pengalaman menarik, yaitu saat-saat kita masih

mencoba beradaptasi. Bahwa tidak semua orang mudah melakukan adaptasi, justru disitu pula

letaknya keunikan masing-masing orang. Itu alamiah dan manusiawi kok.

Pemula juga tidak mengenal usia. Jangan lantas karena kita merasa sudah tua lantas kita

tidak mau belajar karena toh sebentar lagi akan mati (duh, ngomongnya nggak disaring dulu :-P

). Memangnya nasib dan usia kita yang menentukan. Andaikanpun kita meninggal dunia besok,

apa salahnya hari ini kita masih mengisinya dengan belajar daripada mengisinya dengan maksiat

atau hal negatif lainnya.

Bagi  para  pemula  diseluruh  dunia,  anda  tidak  sendiri.  Seorang  pemula  akan  selalu

dilahirkan setiap harinya. Tidak perlu khawatir jika kita belum bisa, karena disitulah fungsinya

kita belajar. Jika kita menjadi seorang pemula dan terus menerus jadi pemula setelah sekian

lama, barulah kita khawatir jangan-jangan ada yang salah dari diri dan mindset yang kita jalani.

Jika  kita  menjadi  pemula,  jangan  mengalah  pada  keadaan,  waktu  dan  suasana.

Seseorang yang berhasil justru akan terlihat perbedaaannya jika ia mampu mengatasi kesulitan

pada saat ia menjadi seorang pemula. Setiap orang bisa mengeluh, setiap orang bisa mengalah

dan setiap orang bisa mencari pembenaran maupun alasan untuk tetap menjadi pemula. Jika

kita  selalu  mengeluh,  mengalah  dan  mencari  pembenaran,  lantas  apa  perbedaan  kita

dibandingkan dengan orang-orang lain yang kalah dan patah oleh keadaan.

Tetap semangat folks, menjadi pemula bukanlah hambatan meraih kesuksesan. Menjadi

pemula justru langkah awal menuju kesuksesan.

2.6 2.6 5 Alasan Mengapa Staff IT Kurang Dihargai Atasan atau Staff Lain5 Alasan Mengapa Staff IT Kurang Dihargai Atasan atau Staff Lain

Sebagai salah satu posisi yang cukup penting di perusahaan, seorang staff IT biasanya

memiliki posisi tawar yang cukup tinggi dibandingkan dengan staff lain. Hal ini bukan berarti

staff-staff  dari  bagian  lain  kurang  penting  melainkan  karena  dalam  beberapa  hal,  staff  IT

mengelola beberapa aturan yang digunakan oleh staff yang lain.

Meski secara posisi  cukup penting, adakalanya kita  menemukan staff  IT yang kurang

dihargai  oleh  rekan-rekan  dari  bagian  yang lain,  bahkan  juga  oleh  atasannya  sendiri.  Saat

menemani para peserta training di Excellent makan siang, ada beberapa staff IT yang bercerita
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bahwa  ia  kerap  kesulitan  jika  mengajukan  suatu  permintaan  pembelian  hardware  pada

atasannya.  Banyak yang mengalami  kendala  operasional  sistem (server  dijalankan di  mesin

jangkrik alias ecek-ecek, tidak ada mesin backup, spesifikasi komputer rendah dll) yang menurut

mereka disebabkan oleh ketidakmauan perusahaan melakukan investasi dibidang IT.

Yang lebih parah, staff IT tidak dihargai oleh rekan

dari  bagian  yang  lain  dan  dianggap  sebagai

pelengkap  saja.  Bentuknya  bisa  dalam  berbagai

bentuk,  mulai  dari  diminta  melakukan  berbagai

pekerjaan  remeh  temeh  hingga  dimarahi  karena

menerapkan  suatu  aturan  yang  dianggap

mengurangi kebebasan staff yang lain. 

Contohnya  aturan  akses  internet  untuk  staff

tertentu  saja,  pemblokiran  situs-situs  yang

dianggap tidak relevan, pembatasan download dan

non  aktif  instant  messenger,  dianggap  sebagai

tindakan  yang  mengada-ada  dan  potensial

membuat  seorang  staff  IT  dimusuhi  oleh  staff

bagian yang lain.

Mengapa seorang staff IT bisa tidak dihargai oleh staff yang lain atau oleh atasannya sendiri?

Jika  anda merasa  sebagai  staff  IT  seperti  ini  dan ingin  berontak  dari  pelecehan intelektual

(caelah bahasanya), silakan melakukan introspeksi beberapa hal berikut, yang saya sarikan dari

pengalaman pribadi dan observasi di beberapa klien perusahaan :

1. Kemampuan Seorang Staff IT

Ini merupakan alasan utama mengapa seorang staff IT bisa tidak dihargai oleh staff lain 

atau oleh atasan sendiri. Ia memang punya pangkat sebagai staff IT namun kemampuan 

hanya rata-rata. Jika anda menjadi staff IT namun kemampuan tidak jauh berbeda 

dengan staff yang lain (apalagi kalau sampai kalah), tentu tidak mengherankan jika anda 

kurang dihargai.

Jika anda saja sebagai staff IT suka kebingungan menghadapi persoalan, bagaimana 

dengan staff lain yang menginginkan agar masalah IT-nya diselesaikan oleh anda. 

Sebagai atasan, apa gunanya punya staff IT kalau sebagian besar pekerjaan terpaksa 

harus dilakukan oleh atasan.

Jika kita merupakan staff IT baru, adakalanya beberapa staff dari bagian yang lain 

mengujicoba kemampuan kita. Kita harus mampu menunjukkan kualitas dan kemampuan

kita agar tidak dilecehkan. Tentu saja upaya untuk menunjukkan kemampuan itu tidak 

dalam bentuk negatif melainkan dalam bentuk yang santun.
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Jika dalam bisnis ada istilah Palugada (Apa Lu Cari Gue Ada), seorang staff IT juga 

sebaiknya memiliki moto PaluBisa (Apa yang Lu Tanya Gue Bisa). Hal ini bisa berjalan jika

kita punya kemampuan yang dibangun baik dari pendidikan, training, workshop, belajar 

sendiri maupun melalui sumber bacaan dari buku dan internet 

2. Kemampuan Berkomunikasi dan Berdiplomasi

Maksud dari  kemampuan diplomasi  adalah kemampuan melakukan komunikasi  antara

seorang staff IT dengan atasannya maupun antara staff IT dengan rekan dari bagian lain.

Banyak  keluhan  dari  seorang  staff  IT  yang  mengatakan  bahwa  atasannya  kurang

menghargai  usulan  yang  ia  berikan.  Keluhan  lain  yang  kerap  timbul  adalah  adanya

penolakan  terhadap  pengajuan  pembelian  barang,  investasi  atau  yang  lainnya.

Ada kemungkinan masalahnya bukan pada besar kecilnya biaya yang mungkin timbul

melainkan karena salah persepsi akibat kekurangmampuan kita sebagai staff IT dalam

menguraikan  manfaat  dan  tujuan  yang  ingin  kita  capai.

Dalam kasus  lain,  hubungan staff  IT  dengan bagian lain  menjadi  kurang baik  akibat

ketidakmampuan seorang staff IT berkomunikasi dengan bagian lain, misalnya melakukan

pengubahan suatu metode atau prosedur  tanpa melakukan konfirmasi  dengan bagian

yang terkait. Hasilnya mungkin akan berbeda jika rencana pengubahan suatu prosedur

dilakukan dengan konfirmasi dan komunikasi intens terlebih dahulu 

3. Tidak Konsisten pada Peraturan

Ada pameo, “peraturan dibuat untuk para staff,  bukan untuk para sysadmin”. Artinya,

peraturan pembatasan atau implementasi rule tertentu dilakukan untuk membatasi staff-

staff  lain  sementara  staff  IT  bisa  melakukan  by  pass  semua  aturan.

Contoh  paling  mudah  misalnya  pembatasan  akses  internet  dan  download.  Staff  lain

terseok-seok dalam mengakses bandwidth sementara para staff IT berpesta pora atas

bandwidth tanpa batas yang ia terima. Jika aturan ini memang terkait dengan pekerjaan,

staff  lain  mungkin  masih  bisa  dimaklumi,  meskipun  penggunaannya  jangan  terlalu

mencolok.  Jika  terlalu  mencolok  tentu  akan  mengganggu  rasa  keadilan  bersama.

Saya pernah memiliki contoh kasus lain. Salah satu aturan di tempat kerja kami adalah

bahwa akses internet bisa diberikan atas rekomendasi atasan level manajer. Jika manajer

menyetujui  suatu akses,  saya bisa meminta staff  IT bagian Help Desk/Support untuk

mengaktifkan  aksesnya.
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Ternyata pada prakteknya, beberapa staff Accounting diberikan akses meski secara rule

tidak  diperbolehkan.  Akibat  diprotes  oleh  staff  dari  divisi  lain  (misalnya  dari  divisi

Warehouse atau Purchasing yang kerap berhubungan dengan Accounting  dan melihat

mereka secara bebas dan mencolok mengakses internet), manajer Accounting meminta

penjelasan pada saya mengapa mereka diberikan akses internet padahal baik si Manajer

Accounting  maupun  saya  sendiri  belum  pernah  melakukan  otorisasi.

Selidik punya selidik, ternyata akses itu diberikan oleh staff saya yang dibujuk rayu oleh

staff bagian Accounting. Kebetulan staff saya masih muda dan bujangan, mereka luluh

hatinya gara-gara dibujuk oleh staff-staff Accounting yang bersikap kenes dan manis saat

mengajukan permintaan secara lisan. Ada-ada saja  

4. Terburu-buru Mengambil Keputusan Strategis

Ini cerita dari staff-staff IT perusahaan yang mengikuti training Linux di tempat kami. 

Banyak dari mereka yang mengatakan bahwa banyak upaya migrasi sistem dari Windows 

ke Linux mengalami kegagalan di tempat mereka. Saat saya tanya bagaimana kok bisa 

gagal, mereka sampaikan bahwa proses migrasi dilakukan oleh staff IT atas 

pertimbangan moralitas dan idealisme, “Sebaiknya perusahaan jangan pakai produk 

bajakan”.

Pada implementasinya, keputusan seperti ini kerap hanya ditentukan oleh bagian IT tanpa

dipayungi dengan Surat Keputusan (SK) dari level manajemen maupun dari direksi. 

Karena merasa pekerjaan jadi terganggu, upaya ini justru menuai protes dan akhirnya 

dihentikan oleh manajemen. Akibatnya sungguh fatal. Niat baik IT jadi bumerang, upaya 

implementasi diwaktu lain akan jauh lebih sulit karena pernah ada kejadian pahit 

kegagalan implementasi sebelumnya.

Niat baik, idealisme dan moralitas saja tidak cukup untuk melakukan implementasi suatu 

kebijakan, meski itu benar-benar ditujukan untuk kepentingan 

perusahaan/lembaga/instansi. Alangkah baiknya jika upaya implementasi sistem apapun 

direncanakan baik-baik. Tidak usah terburu-buru.

Proses bisa dimulai dengan diskusi di level manajemen, dipayungi dengan aturan 

perusahaan dan mendapat persetujuan berupa SK dari direksi/manajemen disusul dengan

memberikan pelatihan, sosialisasi dan diikuti proses testing baru kemudian melakukan 

implementasi secara bertahap. 

5. Tidak Punya Perencanaan dan Kerangka Kerja
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Seorang staff-apapun divisi dan bagiannya-yang ingin mengembangkan karir semestinya 

memiliki kemampuan ini. Membuat perencanaan dan kerangka kerja itu tidak mudah jika 

tidak dibiasakan, namun jika sudah terbiasa, hal ini akan banyak membantu analisa suatu

pekerjaan sebelum masuk ke tahapan implementasi.

Perencanaan dan kerangka kerja juga sangat baik untuk dijadikan sebagai pertimbangan 

dalam menentukan estimasi waktu pelaksanaan, memilih prioritas yang hendak diambil 

dan memperkirakan kemungkinan hambatan yang timbul.

Jika anda punya usulan suatu perbaikan, alangkah baiknya jika tidak langsung 

dibicarakan secara lisan pada atasan maupun pada manajemen. Sebaiknya buatkan 

semacam makalah yang menguraikan latar belakang upaya perbaikan yang kita lakukan, 

kondisi saat ini, kondisi yang diinginkan, keuntungan yang bisa dicapai dan dilengkapi 

dengan tabel dan grafik yang menarik.

Atasan/manajemen akan lebih mudah menerima dan memahami usulan kita, kitapun 

mudah memberikan uraian penjelasan atas ide yang kita ajukan 

Tulisan diatas memang saya sarikan dari pengalaman pribadi selama bekerja sebagai staff

IT  kemudian  mendapat  promosi  ke  level  yang  lebih  tinggi  dan  memiliki  beberapa  staff,

karenanya memuat pengalaman saya baik sebagai  bawahan maupun sebagai atasan (meski

dengan staff yang tidak terlampau banyak).

Jika ada beberapa uraian diatas yang dianggap kurang berkenan mohon jangan diambil

hati. Saya tidak bermaksud mengatakan bahwa alasan diatas selalu pasti benar, karena saya

juga punya banyak problem, hehehe… Saya pribadi berpendapat, jika kita bekerja sebagai staff

IT dan ingin mengembangkan karir ke arah yang lebih baik, sudah selayaknya kita melakukan

review atas pekerjaan dan kebiasaan yang kita lakukan. Jangan putus asa jika belum dapat

mencapai apa-apa yang dicita-citakan.

*****
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BAB 3  FREELANCE, BEKERJA DAN WIRAUSAHA

Dalam istilah wirausaha, dikenal istilah “Amfibi”. Amfibi dalam dunia nyata dikenal untuk

binatang yang hidup di dua alam, darat dan air. Salah satunya adalah kodok alias katak. Amfibi

dalam dunia wirausaha adalah status untuk seseorang yang hidup diantara 2 lingkungan, yaitu

lingkungan wirausaha dan lingkungan bekerja. Dalam bahasa gamblang, Amfibi  dalam dunia

wirausaha adalah istilah untuk seseorang yang mencoba mencari penghasilan tambahan dari

wirausaha namun tetap bekerja di perusahaan.

Karena sifatnya ini, dikenal istilah baru untuk rekan-rekan yang menjalani hal ini, yaitu

menjadi Kodok :-)

3.1 3.1 Baik atau Buruk?Baik atau Buruk?

Alasan utama menjadi Amfibi adalah sebagai tindakan pengamanan, in case wirausaha

yang  dijalani  baru  permulaan,  agar  tidak  terjebak  madu sesaat.  Jika  kita  bekerja  di  suatu

tempat, biasanya kita menerima gaji rutin, terlepas dari kita rajin atau tidak sedangkan jika kita

terjun ke dunia wirausaha, ada kemungkinan bulan ini kita mendapat penghasilan namun bulan

depan tidak dapat sama sekali.

Bagi saya pribadi, menjadi Amfibi adalah pilihan yang paling realistis agar kita terhindar

dari masalah keuangan keluarga, namun juga bukan status untuk selamanya.  Berikut adalah

beberapa hal yang bisa dijadikan sebagai pertimbangan untuk menilai apakah menjadi Amfibi

cocok bagi kita atau tidak :

1. Ambigu.  Menjadi  Amfibi  artinya  kita  menggunakan  jam-jam  pekerjaan  untuk

menjalankan pekerjaan kita sendiri. Minimal kita korupsi waktu pekerjaan, kecuali jika

pekerjaan Amfibi  dikerjakan diluar jam kerja.  Sedapat  mungkin jangan menggunakan

waktu kantor atau peralatan kantor atau properti kantor untuk keperluan pribadi.

2. Realistis  Namun Bukan Selamanya.  Untuk tahap awal,  menjadi Amfibi  merupakan

pilihan  paling  realistis.  Jika  kita  merasa  OK  dengan  point  pertama,  silakan  jalani

pekerjaan Amfibi namun batasi waktunya. Misalnya hanya selama 1 tahun atau maksimal

2 tahun. Review hasil selama 1 tahun dan putuskan apakah penghasilan yang didapatkan

sudah cukup memadai atau tidak?

Saya pernah menjadi Amfibi sejak tahun 2002 hingga tahun 2010. 6 Tahun pertama saya

tidak terlalu serius menjalankannya dalam arti bahwa saya tidak pernah membayangkan

suatu saat saya akan berwirausaha. Dalam pandangan saya saat ini, keputusan saya saat

itu kurang tepat.  Saya ingin menyatukan keduanya, pingin tetap dapat gaji  tapi  juga

dapat  penghasilan  tambahan.  Cepat  atau  lambat  nantinya  akan  muncul  conflict  of

interest alias konflik kepentingan.

3. Kurang  Optimal?.  Namanya  mengerjakan  2  hal  dalam satu  waktu  bersamaan,  ada

kemungkinan  satu  waktu  terpaksa  memilih  satu  diantara  keduanya.  Jika  dikerjakan
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sebagai  sambilan,  biasanya  pekerjaan  wirausaha  dikerjakan  dengan  sisa-sisa  tenaga.

Misalnya pagi bekerja di perusahaan, malam baru mengerjakan bisnis pribadi. Bisa juga

mendayagunakan sumber daya lain dalam arti menggaji karyawan sementara kita tetap

bekerja. Langkah terbaik adalah memilih jenis wirausaha yang tidak memerlukan waktu

keluar kantor atau wirausaha yang tidak wajib memerlukan kehadiran kita.

Menjadi web desainer misalnya, bisa dilakukan sebagai  pekerjaan  sambilan  tanpa perlu

keluar kantor di jam kerja. Bisa dikerjakan di rumah asal koneksi tersedia

3.2 3.2 Jenis-Jenis Penghasilan TambahanJenis-Jenis Penghasilan Tambahan

Berikut adalah beberapa sumber penghasilan tambahan yang bisa dilakukan meski kita tetap

bekerja diperusahaan :

1. Web Designer.  Kita bisa membuat website atau memodifikasi  themes untuk website

personal  maupun perusahaan.  Jika  reputasi  kita  cukup terkenal,  project  yang datang

biasanya konsisten dari waktu ke waktu

2. Menyediakan Iklan. Kita bisa menyisipkan iklan pada blog atau website yang kita buat.

Jika  pengunjung  meningkat,  biasanya  jumlah  iklan  yang  diklik  juga  akan  semakin

meningkat.  Meski  nilainya  tidak  terlalu  besar  (tergantung  pada  kepandaian  kita

melakukan  optimalisasi)  namun  cukup  menyenangkan  mendapatkan  penghasilan

tambahan  yang  sifatnya  passive  income,  tetap  datang  meski  kita  tidak  melakukan

aktivitas

3. Mengajar  Private  atau  Menjadi  Instruktur  Training. Kita  bisa  mendayagunakan

keahlian  kita  untuk  mengajar  private,  inhouse  training  maupun  training  dilembaga

training  tertentu.  Excellent  sendiri  dengan  senang  hati  menerima  rekan-rekan  yang

memiliki kapabilitas untuk menjadi tenaga instruktur lepas untuk materi training tertentu.

4. Membuka Toko Online. Kita bisa membuat toko online atau bergabung dengan jaringan

toko online yang sudah ada (contoh : tokopedia, tokobagus, berniaga dan lain-lain). Kita

bisa menjual apa saja, mulai dari sekedar CD/DVD, baju, aksesori, mainan anak dan lain-

lain. Akan lebih baik jika yang dijual  selaras dengan hobby yang kita miliki atau kita

memiliki komunitas terkait dengan bisnis. Misalnya ada salah satu rekan yang hobbynya

adalah memancing, ia membuka toko pancing online  yang menyediakan berbagai jenis

joran, kail hingga trip memancing ke lokasi tertentu.

5. Content  Writer  &  Penulis  Buku.  Kita  bisa  menjadi  penulis  artikel  untuk  website

tertentu atau sekaligus menjadi penulis buku untuk pengetahuan yang kita kuasai

3.3 3.3 Tips Memilih Jenis UsahaTips Memilih Jenis Usaha

Ada beberapa tips mudah untuk menentukan jenis  usaha yang bisa dilakukan, antara

lain :

1. Hobby Sebagai Pekerjaan. Sepanjang tetap memperhitungkan aspek professional dari
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sisi perencanaan keuangan, hobby yang menjadi jalur usaha merupakan pilihan paling

keren dan paling mudah untuk diambil.  Hobby saya misalnya ngoprek komputer,  saya

tidak  merasa  sukar  dan  lelah  meskipun  kadang  bekerja  hingga  larut  malam.  Hobby

sebagai pekerjaan juga biasanya menarik karena bisa dibilang kita tahu persis apa yang

kita butuhkan.

2. Kemampuan.  Mungkin  kita  punya  latar  belakang  pendidikan  kimia  namun  ternyata

punya  kemampuan  dan  passion dibidang  seni,  mungkin  ada  baiknya  mencoba

mengembangkan  bakat  dan  kemampuan  tersebut  untuk  jenis  usaha  yang  hendak

ditekuni.

3. Kebutuhan. Jika kita jeli, kebutuhan kita sebenarnya bisa menjadi ide bisnis dan jenis

usaha yang hendak dijalani. Misalnya badan saya saat ini gendut dan jika saya hendak

fitness, saya tidak tahu mau menjalani fitness jenis apa. Saya juga cenderung pemalu,

takut seperti orang udik atau kampungan yang nyasar ke tempat fitness. 

Mungkin  akan  baik  jika  saya  mengembangkan  usaha  fitness  yang  bisa  memberikan

program berdasarkan target spesifik dari peminat. Misalnya untuk orang gendut, saya

bisa mmebuatkan program, target penurunan berat badan 10 kg dalam waktu 1-2 bulan.

Nanti peserta bisa menjalani program yang saya berikan, mulai dari kebiasaan makan,

latihan ringan, latihan kebugaran dan lain-lain.

4. Lingkungan.  Lingkungan  bisa  menjadi  sumber  inspirasi  jenis  usaha  yang  hendak

diambil. Jika lokasi tempat tinggal kita dekat dengan sekolah, fasilitas umum atau yang

lain, kita bisa membuat layanan bisnis fotocopy, makanan dan minuman untuk anak-anak

sekolah atau warnet dan rental komputer 

3.4 3.4 Kekhawatiran Saat Hendak Berpindah ke Jalur WirausahaKekhawatiran Saat Hendak Berpindah ke Jalur Wirausaha

Beberapa hari yang lalu saya sempat ditanya oleh adik saya, Marsan “Qchen” Susanto :

“Kira-kira baiknya berhenti kerja dan fokus mengurus toko atau gimana ya?”

Qchen saat ini  pekerjaannya merangkap. Ia menjadi komisaris  di  Excellent  sekaligus

bekerja disebuah perusahaan media di Sunter. Beberapa waktu yang lalu ia membuka sebuah

toko kelontong di dekat rumahnya. Ternyata toko ini cukup pesat perkembangannya sehingga ia

terpikir untuk fokus mengurus toko saja dan melepaskan pekerjaan di perusahaan media. Selain

jaraknya cukup jauh (Tambun-Sunter sekitar 1.5 jam naik sepeda motor), tidak ada lagi teman-

teman yang bekerja disana karena teman-teman lainnya sudah mengundurkan diri.

Jawaban  saya  sederhana,  yang  bisa  menjawab  hal  tersebut  ya  Qchen  sendiri.  Cara

termudah  menentukan  keputusan  adalah  dengan  membandingkan  pendapatan  tetap  dari

pekerjaan dengan pendapatan di toko. Jika pendapatan ditoko minimal sama (dan sebaiknya

lebih besar) dari pendapatan di pekerjaan, dan itu sudah bersifat permanen/stabil, pilihan untuk

meninggalkan pekerjaan semestinya bukan sebuah pilihan yang terlalu sulit.
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Jangan  terjebak  dengan keinginan keluar  kerja  padahal  pendapatan  pengganti  belum

stabil. Biasanya wirausaha itu pendapatannya naik turun. Jika naik turunnya masih labil  dan

tidak bisa dijadikan pegangan, sebaiknya jangan terburu-buru keluar dari pekerjaan.

Banyak motivator wirausaha yang bilang, “Kalau niat wirausaha, keluar ya keluar saja,

kalau kelamaan mikir nanti nggak keluar kerja dan nggak pernah wirausaha”. Motivasi ini benar

sesuai  penempatan  konteksnya,  yaitu  mendorong  kita  untuk  semangat  memulai  wirausaha,

namun tentunya dengan tidak meningggalkan pertimbangan-pertimbangan sehat dan rasional.

Saya  pribadi,  sebelum  akhirnya  memutuskan  untuk  berwirausaha,  sempat  lama

mempertimbangkan  pendapatan  dan  pengeluaran  rutin  bulanan.  Saya  menuliskannya  pada

artikel : Persiapan Sebelum Berhenti Kerja (Resign) : http://bit.ly/1cAVL1p dan Blogpreneur dan

Wirausaha : Apakah Bisa Menggantikan Penghasilan Secara Tetap? http://bit.ly/156D3Ok 

Jika dari  sisi  persiapan sudah cukup baik  namun ternyata wirausaha yang kita  jalani

tidak/belum  memberikan hasil yang sesuai dengan keinginan, tidak usah menyesal. Hal ini bisa

berarti  bidang  bisnis  yang  kita  jalankan  bukan  kompetensi  kita,  bisa  juga  karena  ternyata

kesuksesan kita bisa jadi memerlukan waktu untuk mencapainya. Tidak usah menyerah. Sekali

gagal itu biasa, kegagalan akan mendewasakan kita, caelah  

Jika  melihat  perkembangan  toko  Qchen,  saya  lebih  prefer  ia  mengundurkan diri  dari

pekerjaannya  dan  fokus  di  wirausaha  toko,  karena  saya  perhatikan selama beberapa  bulan

terakhir  omsetnya  cukup  stabil  dan  cenderung  meningkat.  Cara  terbaik  bekerja  dan

meningkatkan kualitas kehidupan adalah dengan menjalani Bisnis Having Fun. 

Catatan  : artikel  diatas  saya  tulis  pada  bulan  Desember  2012.  Saat  ini  Qchen  sudah

mengundurkan  diri  dari  pekerjaannya  dan  fokus  sebagai  komisaris  di  Excellent  sekaligus

mengembangkan toko kelontong dan bisnis ternak.

3.5 3.5 Persiapan Sebelum Berhenti Kerja (Resign)Persiapan Sebelum Berhenti Kerja (Resign)

Mengundurkan diri dari pekerjaan tentu bukan hal sederhana, terutama untuk seseorang yang

sudah  memiliki  keluarga,  karenanya  harus  dipersiapkan  sebaik-baiknya.  Berikut  adalah

persiapan yang saya lakukan :

1. Persiapan Psikologis Keluarga

Saya  sampaikan  pada  keluarga  bahwa  jika

saya  mengundurkan  diri  dari  pekerjaan  dan

fokus  pada  usaha  baru,  saya  tidak  akan

menyentuh  dan  menggunakan  keuangan

keluarga,  dalam  hal  ini  pendapatan  isteri.

Saya katakan bahwa sial-sialnya saya berfokus

pada usaha baru adalah tidak membawa uang
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untuk  keluarga  dan  akan  menjaganya  sekuat  tenaga  untuk  tidak  mengambil  uang

keluarga  untuk  segala  resiko  keuangan  usaha.

Isteri  saya  memang bekerja  sebagai  PNS namun baik  bekerja  sebagai  PNS atau ibu

rumah tangga biasa,  adalah tanggung jawab seorang kepala keluarga untuk memberi

penghidupan sehari-hari. Pekerjaan isteri sebagai PNS mungkin dapat dianggap sebagai

JPS (Jaring Pengaman Sosial) namun saya pribadi berusaha tidak menjadikannya sebagai

faktor penyelamat karena khawatir saya menggantungkan keputusan pada hal ini. 

2. Persiapan Keuangan (Passive Income)

Fokus pada usaha baru mungkin menjanjikan, mungkin juga menuai hasil yang tidak 

sesuai dengan harapan. Oleh karena itu penting untuk membuat plan B, andaikata fokus 

utama saya tidak sesuai harapan, saya masih bisa memberikan penghasilan pada 

keluarga. Sumber keuangan yang saya cadangkan untuk hal ini ada 2, yaitu offline dan 

online. Untuk offline berasal dari penghasilan warnet sedangkan untuk yang online 

berasal dari pendapatan blog (iklan, paid links dan review).

Secara total, penghasilan online dan offline ini kadang memang menyamai pendapatan 

gaji selama ini namun masih sering belum stabil dan bersifat fluktuatif sehingga waktu 

beberapa bulan sebelum resmi resign akan saya gunakan untuk menata ulang dan 

melakukan konsolidasi pendapatan. 

Yang tidak kalah penting adalah pencatatan administrasi keuangan. Kebetulan saya 

pernah membeli lisensi program keuangan untuk keluarga buatan anak negeri yang bagus

dan bisa digunakan untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran usaha sekaligus 

menghasilkan laporan keuangan, balance sheet dan income statement. 

3. Fokus Bisnis & Pembuatan Rencana Usaha

Pekerjaan yang akan saya lakukan berfokus pada training, workshop dan implementasi

sistem komputerisasi. Untuk keperluan ini, pembuatan badan hukum PT menjadi prioritas

utama,  untuk  nantinya  bergabung  dengan  asosiasi  (AOSI,  Asosiasi  Open  Source

Indonesia).

Jika  awalnya training dilakukan hanya diakhir pekan,  sekarang training dapat dilakukan

setiap hari. Perluasan tempat untuk training center agar lebih representatif  yang sudah

selesai pada akhir Agustus 2010 juga membuka peluang pengadaan community training

bekerja sama dengan komunitas, dengan biaya yang lebih rendah, bersifat profit sharing

(profit sewajarnya) dan ditujukan bagi mass market. 

4. Persiapan Kegiatan sehari-hari

Fokus  pada  usaha  artinya  saya  tidak  lagi  bekerja  dalam  format  08.00-16.00  WIB.
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Kegiatan sehari-hari saya akan dimulai  lebih awal,  yaitu selepas Shubuh dan berakhir

lebih malam, bisa sampai pukul 10 malam. Untuk keperluan online secara mobile, saya

juga membeli modem USB HSDPA agar bisa online secara mobile. Nantinya, jika tidak ada

permintaan presentasi/konsultasi/implementasi, sehari-hari saya akan stand by di warnet

dan berfungsi sebagai professional blogger. Saya akan secara periodik melakukan update

blog-blog yang menopang pendapatan secara online. 

5. Melakukan Proses Rekrutmen

Mengingat ada beberapa fokus usaha yang memerlukan penanganan serius, saya mulai 

melakukan proses rekrutmen secara bertahap. Untuk tahap awal, saya melakukan 

perjanjian kepada beberapa rekan support yang selama ini membantu saya dalam proses 

implementasi dan migrasi sistem di klien.

Jika selama ini saya memberikan kompensasi dalam bentuk freelance fee, mulai bulan 

Agustus 2010 saya memberikan semacam pendapatan bulanan dengan rincian pekerjaan 

yang sudah disepakati bersama. Karena load pekerjaan bisa dilakukan secara online, 

mereka tidak perlu datang ke lokasi Excellent setiap hari. Proses monitoring dan 

penyelesaian pekerjaan dilakukan secara online. 

Demikian beberapa persiapan yang saya lakukan untuk memastikan proses pengunduran diri

berlangsung halus  dan mulus  dan fokus  usaha yang saya lakukan memberikan hasil  sesuai

harapan.

3.6 3.6 Mengapa Harus Resign dari Kantor?Mengapa Harus Resign dari Kantor?

Catatan : Tulisan ini saya tulis pada tanggal 18 November 2010 :-)

2  hari  yang  lalu  isteri  bercerita  tentang  seorang  rekan  kerjanya  yang  heran  saat

mendengar  cerita  bahwa  saya  hendak  resign.  Saya  memang  akan  mengundurkan  diri  dari

pekerjaan  per  akhir  Desember  2010  dan  kemudian  berniat  single  fighter alias  terjun

berwirausaha. Ia menyayangkan keputusan saya karena dianggap beresiko. Ada juga rekan lain

yang menyangka saya mengambil keputusan drastis terburu-buru.

Padahal,  saya bukan tanpa persiapan sebelum memutuskan untuk mengundurkan diri

dari pekerjaan. Pengajuan surat pengunduran diripun bukan mendadak beberapa hari yang lalu

melainkan sejak awal bulan Juli 2010.

Berikut adalah beberapa pertimbangan saya, yang mungkin bisa bermanfaat buat rekan-

rekan lain sebagai materi review internal :

1. Lelah

Saya terlalu  lelah bekerja secara monoton, berangkat pagi pulang sore, dengan lama
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perjalanan antara 3-4 jam PP. Saya merasa terlalu banyak waktu yang terbuang dijalan.

Istilah  kasarnya,  semakin  lama saya  merasa bisa semakin tua  di  jalan.  Jika dihitung

secara  komprehensif,  biaya  yang  saya  keluarkan  untuk  transportasi  (termasuk  waktu

yang  terbuang  dan  efektifitas  waktu)  bisa  mencapai  15-25%  dari  gaji  bulanan.

Bekerja secara pribadi tentu saja tidak menafikan pemborosan seperti  ini,  hanya saja

saya  bisa  lebih  leluasa  mengatur  waktu  sesuai  dengan  kebutuhan  saya.  Memang

membutuhkan disiplin pribadi, namun bekerja di kantorpun membutuhkan disiplin yang

sama, jadi saya menerimanya sebagai suatu keharusan jika ingin sukses. 

2. Tidak Fokus

Semenjak mengembangkan Excellent Infotama Kreasindo, waktu saya terpecah dua dan 

ini tidak fair bagi perusahaan yang mempekerjakan saya. Bagaimana mungkin saya bisa 

senang menerima gaji jika perhatian dan pekerjaan saya tidak fokus pada pekerjaan 

kantor.

Selain hal diatas, saya akan terlalu banyak ambil cuti/izin mengingat semakin lama 

semakin banyak jumlah klien yang saya tangani. Ini akan membuat saya semakin tidak 

fair pada perusahaan tempat saya bekerja.

Selain merugikan perusahaan tempat bekerja, dual fokus akan membuat saya tidak bisa 

secara total memberikan support bagi perusahaan klien. Meski sudah memiliki beberapa 

tenaga support, adakalanya kehadiran saya diperlukan, terutama untuk urusan yang 

sifatnya berupa presentasi, kontrak dan diskusi implementasi secara detail. 

3. Besaran Penghasilan

Keinginan untuk wirausaha sebenarnya sudah ada sejak beberapa waktu lalu, hanya saja

keinginan  itu  timbul  tenggelam  seiring  berjalannya  waktu.  Jika  belakangan  ini  saya

membulatkan niat,  ini  atas beberapa pertimbangan setelah saya mulai  fokus dibidang

usaha, utamanya dalam hal finansial. Jika dilihat secara summary bulanan untuk 1 tahun

terakhir, penghasilan dari usaha sudah mencapai tingkat pengganti untuk gaji bulanan

yang biasa saya terima. 

4. Kesehatan

Bekerja di kantor sukses membuat saya menaikkan berat badan hingga ke tingkat yang 

tak pernah saya bayangkan sebelumnya. Dengan tinggi badan hanya 167 cm, berat 

badan 70-75 Kg membuat saya tidak lagi selincah dulu semasa kuliah dan awal bekerja; 

saat berat badan saya masih 50-55 Kg  .

Hal yang mengagetkan adalah, kini secara rutin ada beberapa helai rambut saya yang 
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warnanya berubah menjadi putih. Saya beruban ?? Tidak banyak jumlahnya, hanya 

berkisar antara 1-4 helai namun saya merasa ada kondisi yang salah sehingga rambut 

saya berubah warna. Kalau hanya sekali-kalinya, saya bisa berasumsi karena pengaruh 

minyak rambut atau makanan, tapi kalau rutin ada, mungkin bisa jadi indikasi awal 

masalah kesehatan.

Mungkin terlalu banyak berpikir, mungkin juga karena pressure pekerjaan, kesimpulannya

saya mesti rehat dari rutinitas. 

5. Mengerjakan Pekerjaan Sesuai Keinginan

Awal bekerja di perusahaan di tahun 1995, saya selalu bilang pada sanak family bahwa 

saya satu-satunya anak orang tua saya yang tidak berminat bekerja wirausaha. Kedua 

orang tua saya wirausaha, demikian juga beberapa saudara kandung saya, hanya saya 

yang bekerja dari perusahaan ke perusahaan.

Setelah mengembangkan Excellent, saya merasa enjoy dan menikmati keseharian saya. 

Mengajar training, memberikan konsultasi maupun melakukan implementasi memang 

tidak selalu mudah, namun saya menikmatinya sebagai hobby. Namanya hobby, adanya 

masalah saat melakukan pekerjaan saya anggap dan saya rasakan sebagai suatu 

tambahan pengetahuan dan tantangan.

Hal ini tidak berarti bahwa pekerjaan saya sekarang tidak memiliki tantangan. Situasinya 

menjadi berbeda karena cara pandang pribadi saya. Bekerja di kantor tentu harus 

mengikuti pakem dan aturan yang sudah ditentukan oleh perusahaan, tidak bisa 100% 

sesuai keinginan. 

Saya share beberapa pertimbangan diatas di blog sebagai catatan pribadi, mungkin bisa

bermanfaat  buat  rekan  yang  lain.  Mengingat  blog  ini  saya  jadikan  catatan  keseharian  dan

perjalanan hidup, saya tentu belum tahu apakah keputusan saya ini sudah tepat atau belum.

Jalan yang saya tempuh mungkin sulit dan berliku, tidak seindah bayangan awal, namun

namanya spekulasi, saya ambil spekulasi itu dengan persiapan dan pertimbangan, soal hasilnya

saya serahkan pada waktu untuk menjawabnya.

3.7 3.7 Wirausaha : Apakah Bisa Menggantikan Penghasilan Secara Tetap?Wirausaha : Apakah Bisa Menggantikan Penghasilan Secara Tetap?

Saat  saya  masih  bekerja  sebagai  staff  dan  supervisor  IT  diperusahaan,  saya  kerap

bertanya-tanya  jika  mendengar  ada  teman  yang  berwirausaha  atau  menjadi  professional

blogger.  Pertanyaan itu kira-kira begini  :”Apakah penghasilan yang didapatkan dari  kegiatan

wirausaha dan atau menjadi blogger professional bisa mengantikan penghasilan dan pendapatan
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dari  kerja  secara  ‘normal’  sepenuhnya?  Apakah  pendapatan  dari  kegiatan  wirausaha  dan

menjadi blogger professional bisa sustainable?”

Pertanyaan tersebut dilandasi alasan sederhana. Biasanya orang bicara selalu yang baik-

baik.  Misalnya  saya  bicara  soal  pendapatan  yang  besar  dari  suatu  project  tertentu  atau

fleksibilitas waktu yang saya miliki sebagai wirausahawan, namun bisa saja saya jarang bicara

saat-saat saya nggak punya uang atau saat-saat saya mutung dan putus asa. Alasannya bisa

bermacam-macam, bisa karena gengsi, bisa juga karena malu.

Namanya suatu kegiatan memang tidak selamanya menyenangkan. Ada saat-saat susah

dan ada saat senang. Yang penting kita lihat adalah berapa persentase perbandingannya. Dari

pengalaman  pribadi  saya,  situasi  menyenangkan  dari  kegiatan  wirausaha  jauh  lebih  besar

dibandingkan saat yang tidak menyenangkan. Persentasenya bisa 80% hingga 90%.

Dulu  saya  pernah  berpikir,  bukankah  jika  kita  berwirausaha  atau  menjadi  blogger

professional ada saat kita mendapat penghasilan besar dan ada saat tidak memiliki penghasilan.

Bagaimana  jika  saat-saat  sulit  terjadi  terus  menerus,  bukankah  hal  ini  akan  membuat

penghasilan tetap bedarah-darah dan pada akhirnya menyulitkan kondisi keuangan kita?

Disinilah  sebenarnya  perbedaan  antara  kita  bekerja  secara  tetap  dengan  menjadi

wirausahawan atau blogger professional. Jika kita tidak lagi bekerja tetap, hidup mati dan ada

tidaknya penghasilan  kita  tergantung pada kreativitas  dan usaha kita.  Ibarat  pasukan yang

menyeberangi laut dengan perahu untuk menyerbu musuh dan membakar perahunya (kisah

Thariq bin Ziyad, penakluk Gibraltar), tidak ada lagi pilihan aman jika kita tidak bekerja cerdas

secara sungguh-sungguh.

Karena situasi ini, seorang wirausahawan atau blogger professional dituntut untuk selalu

kreatif. Ia harus kreatif mencari sumber-sumber penghasilan, baik yang bersifat rutin maupun

bersifat  insidental.  Sumber  penghasilan  terbaik  dan perlu  diperbanyak adalah dalam bentuk

passive income, yaitu penghasilan yang akan selalu ada, baik saat kita bekerja maupun sedang

bersantai.

Sumber passive income ini  bisa beragam, namun untuk seorang blogger professional,

passive income ini bisa didapatkan dari iklan-iklan seperti Google Adsense maupun iklan lain

yang digenerate dari website dan forum yang ia bangun. Kehadiran perangkat mobile seperti

Ipad, Android dan Windows Mobile sebenarnya memberi peluang lain, yaitu peluang membuat

suatu produk yang dijual secara murah namun dalam jumlah massal dan berkesinambungan.

Contoh mudah adalah aplikasi WhatsApp, aplikasi komunikasi yang bisa dipakai gratis selama 1

tahun dan tahun berikutnya dikenakan biaya sekitar 1 US$ per tahun. 1$ memang kecil namun

karena jumlahnya massal, nilainya akan besar.

Ada banyak sumber-sumber penghasilan lainnya yang bisa secara kreatif kita temukan,
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karena suasana berwirausaha dan menjadi blogger professional memang memberikan banyak

waktu untuk itu. Banyak diantaranya bahkan bisa dilakukan tanpa harus migrasi ke kota besar,

bisa  dilakukan  dengan  menggunakan  teknologi  internet,  langsung  dari  tempat  kata,  meski

didaerah yang bisa dikatakan cukup terpencil.

3.8 3.8 Mengapa Memilih Jenis Usaha Implementasi Server & Training?Mengapa Memilih Jenis Usaha Implementasi Server & Training?

Saat bersekolah di SMAN 2 Bekasi, saya tidak

punya  bayangan  akan  bekerja  sebagai  seorang

wirausahawan IT. Saat SD, jika ditanya apa cita-cita

saya, pilihan pertama adalah menjadi seorang Insinyur

Pertanian.  Pilihan  kedua  masuk  ABRI  (kala  itu)

menjadi  penerbang  pesawat  tempur.  Pilihan  ketiga

menjadi ahli teknik mesin. Pilihan pertama merupakan

manifestasi hobby saya bercocok tanam. Pilihan kedua

dan ketiga karena terdengar keren sekali  

Ternyata ketiganya gagal saya raih dan saya tidak menyesalinya sama sekali  . Mengapa? Karena

ternyata yang maha kuasa memberikan saya jalan hidup lain yang ternyata juga menyenangkan

dan terlihat keren. Kelihatannya lho ya  

Saat pertama kali bekerja di perusahaan selepas lulus SMA, saya nyasar menjadi operator

produksi di sebuah pabrik, perusahaan PMA Jepang di Jababeka Cikarang-Bekasi. Meski hanya

menjadi operator produksi, testnya cukup keren karena nilai rata-rata ijazah minimal 7. Kalau

sekolahnya tawuran melulu dengan anggapan nilai disekolah nggak bermanfaat di tempat kerja,

pasti  tidak  lulus  dengan  sukses   .  Banyak  teman  sekerja  saya  yang  sama-sama  operator

produksi merupakan juara kelas di sekolahnya.

Saat menjadi operator produksi, cita-cita saya paling top adalah menjadi staff gudang.

Posisi ini terlihat keren karena bisa kerja duduk di kursi menghadapi komputer. Kerja sebagai

operator produksi juga bisa duduk, tapi bukan di kursi melainkan di hakko (box tempat material)

yang disusun terbalik  .Karena kerja shift dan banyak waktu terbuang, saya memutuskan untuk

kuliah sambil kerja. Saat itu tahun 1996 jurusan komputer kelihatan paling top diantara jurusan

lain (itu juga alasan saya ikut UMPTN dengan Teknik Informatika ITB sebagai pilihan pertama

dan Ilmu Komputer UI sebagai pilihan kedua. Keduanya gagal total, hehehe…)

Selepas kuliah, ternyata saya bisa beranjak dari pekerjaan operator yang tadinya saya

pikir akan saya jalani hingga hari tua. Saya belajar dari sini, mungkin saja kita tidak tahu apa

yang  menanti  kita  dimasa  mendatang  namun  kita  harus  tetap  mempersiapkan  diri  sebaik-

baiknya. Saat kuliah di jurusan komputer saya tidak tahu nantinya saya akan menekuni bidang

usaha ini.
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Bekerja sebagai staff IT kemudian beranjak ke posisi Supervisor IT, saya bekerja pada

berbagai bidang. Mulai  dari  programming, networking, System Administrator, Help Desk dan

Technical  Support.  Dulu  saya  menganggapnya  sebagai  beban  kerja,  namun  sekarang  saya

mendapatkan manfaat karena saya bisa “nyambung” jika diajak bicara soal IT oleh klien yang

memiliki latar belakang berbeda.

Saya  mulai  menerima  klien  dalam

bentuk  jasa  programming  atau

pembuatan  program.  Sebagian  besar

merupakan program tailor made alias

dibuat  sendiri.  Mulai  dari  program

Accounting  (General  Ledger),

Purchasing,  Inventory  dan  lain-lain

yang  jika  dikumpulkan  membentuk

ERP  (Enterprise  Resource  Planning).

Setelah  sekian  lama,  akhirnya

kegiatan  saya  terfokus  pada

implementasi  sistem  server  dan

workshop/training.

Mengapa akhirnya terfokus pada implementasi sistem server dan training? Alasan utama

adalah  cashflow  dan  lamanya  waktu  proses.  Saat  membuat  program  aplikasi  untuk  klien,

kadang prosesnya memakan waktu berbulan-bulan. Pembuatan programnya sendiri sebenarnya

bisa cepat namun modifkasi dan penyesuaian sistem bisa memakan waktu lama, belum lagi ada

kemungkinan perbedaan pandangan antara kita dengan klien.

Project sistem aplikasi ERP mungkin bisa mendapatkan order hingga ratusan juta bagi

aplikasi  tailor  made  namun proses  penyesuaiannya bisa  memakan waktu  6  bulan hingga 1

tahun. Selama waktu itu otomatis fokus pekerjaan tersita. Nilai project cukup besar namun jadi

tidak terasa karena terbagi kedalam beberapa bulan proses pengerjaan.

Implementasi sistem server memiliki  nature  yang berbeda. Implementasi sistem server

biasanya memiliki rentang waktu yang cukup singkat (dalam ukuran rata-rata perusahaan kecil-

menengah. Kalau perusahaan besar/multinasional tentu memiliki mekanisme proses berbeda).

Implementasi mail server misalnya, jika clean install hanya membutuhkan waktu 1-2 hari. Jika

termasuk migrasi dan training paling lama memakan waktu 1-2 minggu.

Proses  training  memiliki  model  yang  sama.  Prosesnya  relatif  singkat  dibandingkan

membuat  sistem  aplikasi.  Meski  tetap  memberikan  support  pasca  implementasi  dan  pasca

training,  fokus  kita  tidak  terlalu  intens  karena  biasanya  insiden  dibidang  server  relatif  bisa

diprediksi  dibandingkan  penyesuaian  sistem  aplikasi  dibandingkan  dengan  business  process
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perusahaan klien.

Saya tidak mengatakan bahwa pembuatan sistem aplikasi selalu sulit dan tidak menarik.

Semuanya tentu kembali pada penyedia layanan. Bisa jadi pengalaman saya ini terjadi karena

kapabilitas saya yang kurang mampu menyesuaikan model bisnisnya. Banyak juga perusahaan

yang  sukses  dibidang  pembuatan  aplikasi-Zahir  Accounting  misalnya-meski  mereka  tidak

menyentuh sisi implementasi server.

Pada  prinsipnya,  bisnis  apapun  memiliki  peluang  untuk  bisa  berkembang  sepanjang

dilakukan sebaik-baiknya.

Saya pribadi tidak tahu sampai sejauh mana usaha saya akan mengalir namun saya akan

menjalaninya sebaik-baiknya. Bahwa ada kekurangan disana-sini tentu menjadi pertimbangan

dan masukan  untuk  saya  perbaiki.  Saya  menikmati  pekerjaan  yang sekarang  saya  lakukan

namun juga tidak berarti statis hanya pada tahap ini saja. Masih ada banyak cita-cita yang ingin

saya wujudkan namun paling tidak untuk saat ini apa yang saya niatkan cukup memuaskan.

Saya memang tidak punya keinginan yang terlalu berlebihan dalam menjalani hidup. Jika

pendapatan  bisa  memenuhi  kebutuhan  anak  dan  isteri  tanpa  kekurangan  serta  bisa

menyenangkan  orang  tua,  rasanya  keinginan  dasar  sudah  terpenuhi.  Soal  cita-cita  dan

keinginan pribadi yang lain bisa dijalani secara bertahap.

*****
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BAB 4  TIPS WIRAUSAHA

4.1 4.1 Tips Wirausaha : Bisnis Having FunTips Wirausaha : Bisnis Having Fun

Salah  satu  hal  yang

menyenangkan  dari

pekerjaan  sebagai

wirausahawan  adalah

peluang  untuk  bisa

menyesuaikannya  dengan

hobby. Hobby saya adalah

ngoprek  komputer,

travelling dan memberikan

motivasi.  Kesemuanya

terasa  pas  dengan

pekerjaan  saat  ini  di  PT.

Excellent  Infotama

Kreasindo, karena ngoprek

menjadi  pekerjaan  saya

sehari-hari, travelling bisa dilakukan saat saya kunjungan ke klien baik di luar kota maupun

diluar pulau. Kegiatan motivasi pada teman-teman juga bisa diselaraskan dengan kegiatan saat

saya mengajar training.

Apakah pekerjaan sebagai wirausahawan IT menyenangkan? Namanya pekerjaan pasti

ada  situasi  enak  dan  tidak  enak,  apapun  pekerjaan  itu.  Hanya  saja  saya  rasakan,  porsi

menyenangkan  dari  pekerjaan  saat  ini  jauh  lebih  banyak  dibandingkan  situasi  kurang

menyenangkannya. Apa saja yang menyenangkan? Ini saya list beberapa diantaranya :

1. Di bulan pertama saya melakukan wirausaha, pendapatan saya sekitar 9 bulan gaji saya

saat terakhir menjabat sebagai Supervisor IT di kantor terakhir 

2. Dalam 2 bulan pertama saya berwirausaha, pendapatan saya melebihi 1 tahun gaji saya

sebagai Supervisor IT 

3. Saya  bisa  jalan-jalan  ke  berbagai  daerah  sebagai  bagian  dari  implementasi  sistem.

Kegiatan ini saya padukan dengan hobby travelling saya jadi saya bisa jalan-jalan gratis.

Biaya transport, akomodasi dan wisata kuliner disediakan oleh pihak klien 

4. Saya bisa tidur siang, sesuatu yang menjadi hal mahal saat saya bekerja di perusahaan 

5. Saya  bisa  mengenal  lebih  banyak  sahabat,  baik  sesama  team  IT  maupun  level

manajemen. Saya mendapat banyak pembelajaran untuk meningkatkan kualitas hidup 

6. Saya bisa menabung, bahkan bisa membangun taman bacaan diatas lahan seluas 400 M2
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(dengan support donasi dari rekan-rekan) 

7. Saya lebih leluasa belajar, karenangoprek, menulis artikel dan belajar merupakan bagian

dari pekerjaan saya 

Saya masih ingat pengalaman saat bertemu bule Jerman di puncak Gunung Gede-Pangrango.

Saat ngobrol dengannya (yang dilakukan secara terbata-bata dan ditambah gaya tarzan gerakan

tangan), ia bercerita bahwa kegiatan travellingnya dibiayai dari pekerjaan tahun lalu. Jadi ia

bekerja keras selama 1 tahun, menabung uang gaji kemudian di tahun berikutnya travelling ke

kota-kota dan negara yang ingin ia kunjungi. Jika uangnya habis, ia kembali ke Jerman untuk

kemudian bekerja lagi dan mengulangi hal yang sama di tahun berikutnya.

Saat  itu  saya  berpikir-pikir,  “Iya  juga  ya,  kita  bekerja  untuk  kebahagiaan  dan

kesenangan. Mengapa saya harus menghabiskan waktu untuk mencari uang, jika setelah uang

terkumpul saya tidak memiliki waktu untuk menikmatinya…”

Lantas,  jika  demikian halnya,  lantas  bagaimana  cara  kita  bekerja  secara  having fun.

Bekerja  secara  menyenangkan,  sesuai  hobby dan keinginan?  Bukankah hanya sedikit  orang

yang bisa menjalaninya, karena berbeda waktu, kesempatan, biaya dan peluang.

Tidak usah khawatir. Lakukanlah pekerjaan terbaik yang bisa kita lakukan saat ini, sambil

mereview apa-apa yang kita sukai. Bisa jadi dari sekian banyak hobby dan kesukaan kita, ada

diantaranya yang bisa kita extend dan perluas menjadi sebuah bisnis. Minimal bisa menambah

pemasukan tanpa harus membuat kita terlalu lelah dan cape menjalaninya.

Jika  kamu punya  kesenangan  membuat  gambar,  ada  banyak  lho  para  wirausahawan

seperti saya yang butuh personal yang bisa mendesain brosur, kaus dan lain-lain. Jika punya

hobby menulis, ada banyak wirausahawan seperti saya yang butuh personal yang bisa menjadi

team editor untuk proof read dan proof of concept sebuah draft buku.

Jika kita hobby memancing dan menangkap ikan, pengalaman saya membuat kolam ikan

dibawah  saung  ternyata  tidak  membutuhkan  dana  yang  terlampau  besar.  Saya  malah  bisa

menghilangkan  stress  dengan  cara  memberi  makan  ikan  mujair,  lele  dan  gurame  yang

dipelihara. Bayangkan, dengan biaya sebesar 50 ribu rupiah, saya bisa mendapatkan hingga 500

ekor bibit ikan lele, yang dengan mudah saya bisa besarkan dengan memberinya pakan berupa

anak nyamuk (jentik nyamuk) yang bisa secara gratisan saya ambil dari kali kecil yang mengalir

didepan saung taman bacaan.

Bagi  rekan-rekan yang merasa pesimis  apakah bisa meningkatkan kualitas kehidupan

dengan  bekerja  sesuai  passion dan  secara  having  fun  menjalaninya,  saya  punya  beberapa

resepnya :

1. Di  tahun  2009  saya  bilang  ke  isteri,  “Nanti  tahun  2013  mau  keluar  kerja  dan

berwirausaha”,  ternyata  diakhir  tahun  2010  saya  merealisasikannya.  Kuncinya  :
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Melakukan pekerjaan sebaik-baiknya, jangan menunggu, menunda dan menanti  orang

lain sukses baru kita hendak mencobanya 

2. November tahun 2011 saya masih berandai-andai membeli tanah untuk membuat saung,

tanpa uang dan tanpa 1 meter tanahpun yang saya miliki. Sering dibilang, “Cita-citanya

tinggi,  tanah sepengki  juga nggak punya”,  ternyata sekarang sudah dapat  lahan 400

meter dan diatasnya berdiri kolam ikan, rumah tinggal, saung dan pohon-pohon buah.

Kuncinya? Jika kita  punya cita-cita dan keinginan,  biasanya kita akan berusaha keras

mewujudukannya.  Cobalah tuliskan apa-apa yang menjadi cita-cita  kita,  mungkin kita

akan terdorong untuk merealisasikannya, semuskil apapun kondisinya saat ini 

3. Jika kita masih bekerja di perusahaan, bekerjalah dengan baik. Jika kita saat ini sedang

tidak bekerja, cobalah mencari kerja atau membuat usaha sendiri. Adakalanya jalan bagi

kita untuk memulai usaha berbeda-beda. Ada yang kebetulan dipecat dari perusahaan,

ada juga yang dengan sukarela memecat dirinya sendiri. Jika belajar pada pendiri Toyota

(Toyoda) dan pendiri Matsushita (Konosuke Matsushita), prinsip dia simple. Ia melakukan

apapun pekerjaan yang dia jalani saat ini, sebaik-baiknya. Saat peluang muncul, ia sudah

siap untuk meraihnya. 

4. Jangan menyesali keadaan, misalnya mengeluh karena dilahirkan dari keluarga miskin,

pendidikan hanya sampai tingkat tertentu (SD, SMP, SMA, tidak kuliah dll), tidak punya

uang  untuk  mulai  usaha,  dijegal  sana-sini  saat  bekerja,  tidak  punya  uang  untuk

meningkatkan keterampilan dll. Ingatlah, menyesal dan mengeluh bisa dilakukan semua

orang. Sampai kapapun keadaan tidak berubah jika kita tidak berusaha. Kalau kita hanya

sekolah sampai SMP atau SMA, jangan mengeluh gara-gara tidak kuliah jadi tidak bekerja

diposisi  yang lebih enak. Bersyukurlah karena orang tua mampu menyekolahkan kita,

ditengah kekurangan yang ada. Jika kita sudah seusia SMA, kita mesti malu jika masih

mencoba menyusahkan orang tua 

Saya pribadi masih jauh dari sukses. Saat tidak punya uang, saya bisa saja tidak punya

uang sama sekali. Apa yang saya tuliskan disini bukan dengan maksud seolah-olah saya sudah

sukses dan jalur hidup saya pasti benar. Apa yang saya tuliskan merupakan pengalaman saya,

mungkin dan siapa tahu bisa bermanfaat. Jangan sampai ada orang lain menempuh cara salah

yang pernah saya tempuh. Jangan sampai orang lain menyesali apa-apa yang dulu saya sesali.

4.2 4.2 Tips Wirausaha : Memulai Wirausaha dengan Modal Seada-adanyaTips Wirausaha : Memulai Wirausaha dengan Modal Seada-adanya

Ini  kisah  nyata  yang  mungkin  bisa  bermanfaat  bagi  rekan-rekan  yang  hendak

berwirausaha namun terkendala modal, pengalaman dan segala-galanya.

Wirausaha itu  bisa  dijalani  dengan modal  seada-adanya.  Apa  yang dipunya,  itu  yang

dijadikan modal. Jika uang tidak ada, kepandaian bisa menjadi modal. Jika kepandaian pas-

pasan,  harta  benda  bisa  menjadi  modal.  Pengalaman  bisa  dicari,  kebiasaan  bisa  dijalani,
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kemampuan bisa dipelajari. Yang penting niat dan keberanian (termasuk keberanian untuk malu

dan malu-malu-in)

Saat saya mulai berwirausaha, saya tak

punya  harta  benda.  Ada  sih  tapi  itu

punya  keluarga,  bisa-bisa  saya  disepak

keluar  gara-gara  ngabisin  banda kalau

sampai  berani  menggadaikan  harta

keluarga  

Satu-satunya  kemampuan  yang

saya  miliki  adalah  mengajar  private.

Mengajar  private  itu  termasuk  murah

dan mudah karena tidak modal apa-apa,

bahkan ruanganpun bisa  pakai  punya  klien.  Yang susah itu  mencari  korban pertama untuk

menjadi klien kita, hehehe… Kalau ada yang sulit  mendapatkan klien, bisa kok kita menjadi

pengajar ditempat kursus/private lain. Misalnya di tempat saya di Excellent. Uang yang masuk

dari  private  bisa  saya  belikan  komputer  sebagai  modal  utama.  Dari  komputer  kemudian

berkembang ke lain-lainnya.

Saat  saya  hendak  membuat  badan  hukum  PT,  saya  tidak  punya  pengalaman  dan

pengetahuan apa-apa tentang PT. Saya browsing ke internet mencari tahu soal syarat-syarat

pendirian PT. Saya tanya ke rekan-rekan yang lebih tahu soal seluk beluk badan hukum. Beda

CV dan PT dan juga mengenai pajak.

Kalau kata peribahasa, mungkin bisa dibilang saya membuat PT dengan modal dengkul.

Saat membuat proposal pertama kali saya membuatnya demikian adanya. Saya ketawa kalau

melihat  proposal  pertama  saya.  Pada  bagian  daftar  klien,  saya  mencantumkan  nama

perusahaan-perusahaan tempat saya bekerja, supaya daftarnya tidak terlalu pendek. Coba, apa

jadinya kalau di daftar klien hanya tertulis 1 klien saya. Mungkin calon klien akan berpikir, “Wah,

ini sih belum teruji, bisa-bisa saya menjadi perusahaan ujicoba berikutnya”

Diawal  saya  mengerjakan  segala-galanya.  Saya  belajar  mendesain  invoice,  PO,  kartu

nama dan bahkan pola penulisan alamat di proposal. Saya juga ganti-ganti jabatan, karena toh

secara prinsip saya jadi  manajer,  saya direktur dan saya juga office boy.  Ada yang sempat

komentar,  “Mas,  apa  nggak keberatan jabatannya managing director?”,  saya jawab ya saya

terima komentarnya dengan baik. Pada kenyataannya posisi saya memang berganti-ganti  . Kan

nggak apik juga kalau saya tulis jabatan saya “Office Boy” atau “Ordinary People”  

Saya  juga  belajar  soal  potongan  pajak  PPN  dan  PPH.  Saya  terbata-bata  waktu

diterangkan bahwa payment yang ditransfer akan dipotong PPH sekian persen kalau saya punya
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NPWP dan dipotong PPH lebih rendah kalau punya NPWP. Rasanya kalau ada yang ngomong soal

pajak, respon saya cuma satu dan sejenis : “inggih pak. Iya pak. Baik pak”. Respon yang khas

karena saya  nggak tahu apa-apa soal  pajak.  Kalaupun saya  jawab,  biasanya jawaban saya

standar, “Pokoknya begini  pak. Bagaimanapun pola perhitungannya, saya minta full  amount.

Saya minta ditransfer sekian”.

Ternyata ada istilah lagi, namanya gross up. Kalau mau uang yang ditransfer nilainya full

amount (utuh tanpa ada potongan), di proposal dan invoice nilainya harus disesuaikan terlebih

dahulu. Jadi belakangan saya lebih prefer langsung saya include biayanya sudah termasuk PPN

dan PPH.

Ada banyak pengalaman konyol, mulai dari nyasar ke kantor klien, persiapan terburu-

buru, kelabakan saat harus presentasi dan lain-lain. Saya pernah presentasi di depan bule. Dia

ngomong bahasa Inggris, saya menjawab bahasa Indonesia. Anehnya, dia mengerti apa yang

saya sampaikan, saya juga mengerti apa yang dia katakan. Ini karena saya bisa mendengar dan

memahami pembicaraan namun gagap kalau disuruh conversation, hehehe…

Saat mengalaminya kesemua hal diatas, rasanya memalukan sekali. Tapi mau bagaimana,

itu kenyataan. Hal terbaik yang bisa saya lakukan adalah belajar agar saya lebih baik lagi dari

waktu  ke  waktu.  Saya  percaya  pada  ucapan,  “Apa  yang  tidak  mematikan  kita,  akan

mendewasakan kita”. Caelah :-)

4.3 4.3 Tips Wirausaha : Pentingnya Tenggat Waktu & Momentum!Tips Wirausaha : Pentingnya Tenggat Waktu & Momentum!

Saat  bekerja sebagai  staff  IT  di  perusahaan di  daerah Tanjung Priok,  ada salah satu

ucapan  boss  saya  yang  saya  ingat  sampai  sekarang,  yaitu  tentang  momentum  dalam

menyelesaikan pekerjaan.

Pada prinsipnya, boss bilang bahwa penyelesaian pekerjaan itu mesti melihat tenggat dan

momentum waktu. Pekerjaan yang sama dan dikerjakan dengan cara yang sama persis akan

memiliki hasil yang berbeda jika tenggat dan momentumnya terlewatkan.

“Jika kamu diberikan target pekerjaan mesti selesai pada 31 Desember namun selesai

kamu kerjakan sebelum tanggal 31 Desember dengan hasil baik, itu artinya kamu bagus. Punya

kualifikasi. Melebihi Ekspektasi.”

“Jika kamu diberikan target pekerjaan mesti selesai pada 31 Desember dan tepat tanggal

31 Desember kamu selesaikan dengan hasil yang baik, itu artinya kamu biasa-biasa saja. Sudah

semestinya  pekerjaan itu  selesai  sesuai  target.  Tidak  jelek  memang,  tapi  jika  kamu terus-

terusan menyelesaikannya pada saat tenggat, berarti kualitas dan kualifikasi kamu tidak terlalu

tinggi”

“Yang terakhir, jika kamu diberikan target pekerjaan mesti selesai pada 31 Desember eh
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penyelesaiannya  malah  meleset  dan  terlambat  dari  target,  itu  artinya  kamu  parah,  sukar

diharapkan untuk diberikan tanggung jawab yang lebih besar. Tidak ada alasan bahwa kamu

gagal  menyelesaikannya  karena  tenggatnya  terlalu  mepet,  karena  soal  tenggat  waktu

semestinya sudah dibicarakan diawal”

Pada  prinsipnya,  tenggat  waktu  terkait  erat  dengan  momentum.  Jika  kita  terlambat

menyelesaikan pekerjaan, momentum pentingnya pekerjaan sudah hilang. Sebagai contoh, saat

saya  dulu  melakukan  implementasi  sistem  online  berbasis  handheld  (PDT/Portable  Data

Terminal)  di  tahun  2007,  masih  sedikit  sekali  perusahaan  logistik  yang  sudah

mengimplementasikannya. Kalaupun ada, hanya beberapa saja, bahkan untuk gudang-gudang

dikawasan Tanjung Priok,  kantor  kami  termasuk yang pertama.  Implementasi  sistem online

berbasis  PDT  ini  membuat  perusahaan  kami  meraih  momentum  meyakinkan  para  calon

customer.

Momentum juga penting jika kita bekerja sebagai wirausahawan. Misalnya ada salah satu

klien  mengajukan  inquiry/permintaan  kepada  kita.  Jika  klien  harus  menunggu  respon  atau

malah terlalu lama direspon, impact-nya akan kurang baik bagi performance kita. Hal ini masih

beberapa kali terjadi pada saya pribadi dan saya merasa bersalah jika hal ini terjadi. Biasanya

saya terlewat tenggat jika manajemen dan pengelolaan waktu kurang apik yang menyebabkan

adanya pekerjaan yang sama pada saat berbarengan.

Jika kita masih lalai dan beberapa kali terpeleset melebihi tenggat sehingga kehilangan

momentum sebenarnya masih manusiawi asal jangan terjadi terus menerus. Kita harus segera

introspeksi dan memperbaikinya agar tidak kembali kehilangan momentum pada kesempatan

berikutnya.

Meski  kita  punya  banyak  waktu  luang,  sebaiknya  jangan  menunda  penyelesaian

pekerjaan yang bisa kita lakukan saat ini, karena kita tidak tahu apakah diwaktu berikutnya kita

memiliki peluang lain atau tidak. Jika kita menyelesaikan pekerjaan sesuai  harapan, posisi kita

sudah dalam keadaan siap pada saat ada peluang pekerjaan berikutnya.

Jangan menunggu waktu yang tepat, nanti banyak kesempatan yang terlewat

4.4 4.4 Tips Wirausaha IT : Tools & Alat Kerja Wirausahawan ITTips Wirausaha IT : Tools & Alat Kerja Wirausahawan IT

Bekerja secara freelance atau melakukan wirausaha dengan core business utama dibidang

IT  merupakan  pekerjaan  yang  menyenangkan  sekaligus  menantang.  Sesuai  dengan  sifat

pekerjaannya, ada banyak pekerjaan yang membutuhkan akses internet, umumnya dilakukan

secara mobile dan memiliki waktu yang fleksibel. Pekerjaan tidak selalu dilakukan di jam kerja,

karena adakalanya justru dilakukan setelah jam kerja.

Excellent merupakan organisasi kecil dengan beberapa staff saja, namun saya berusaha
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untuk  menerapkan  tools-tools  yang  tepat  untuk  meningkatkan  akselerasi  dan  koordinasi

diantara kami.

Berikut adalah beberapa tools yang dipergunakan di Excellent yang kami rasakan banyak

membantu proses kerja yang dilakukan :

1. Laptop,  digunakan  untuk  pekerjaan  sehari-hari,  mulai  dari  membuat  dokumen kerja

(proposal,  invoice,  kwitansi  dan  lain-lain)  hingga  untuk  simulasi  sistem.  Laptop  yang

dipergunakan merupakan laptop 64 bit  dan punya kemampuan Intel-VT/AMD-V untuk

keperluan simulasi Virtualization System (salah satu core business di Excellent). Semua

laptop diinstall  sistem Linux. Sistem Windows dipasang secara virtual untuk keperluan

simulasi sistem, kecuali laptop yang sudah memiliki OEM-Preinstalled Windows System. 

2. Mobile Device,  Menggunakan Android (Galaxy Tab),  lebih difungsikan sebagai Access

Point jika sedang mobile, atau jika perusahaan klien memiliki rule yang ketat dalam hal

akses internet. Sebagian besar perusahaan klien biasanya memberikan akses guest untuk

konsultasi/audit  sistem,  namun sebagian  lain  hanya  memberikan  akses  terbatas  atas

pertimbangan aturan internal perusahaan 

3. Subversion/SVN. Dipergunakan sebagai versioning sistem, terutama untuk share folder

secara  online  untuk  data-data  Excellent.  Misalnya  saya  membuat  dokumen  Panduan

Training, saya bisa commit hasil kerja saya, kemudian dimodifikasi oleh staff yang lain

hingga finish. Kami bisa memiliki versi-versi data sesuai dengan tahapan perubahan yang

dilakukan 

4. Smartsheet  Project  Management.  Kami  menggunakan  Smartsheet  dalam  bentuk

Zimlet (addon) pada Zimbra Mail Server yang kami gunakan. Smartsheet memudahkan

saya  dalam  mengatur  project-project  dan  catatan  pekerjaan  yang  perlu  dilakukan.

Smartsheet juga memudahkan saya mengontrol perkembangan suatu project karena staff

yang  berkepentingan  dapat  langsung  melakukan  update  pekerjaan  yang  ia  lakukan.

Integrasi Smartsheet dengan Zimbra menjadi nilai tambah karena saya tidak perlu keluar

dari webmail hanya untuk melihat/melakukan update pekerjaan. 

5. Co-Location Server. Selain digunakan sebagai Zimbra VPS Hosting (salah satu layanan

yang  disediakan  oleh  Excellent)  dan  backup  server  (DRC  kecil-kecilan),  saya  juga

menggunakan server di co-location sebagai mesin simulasi untuk layanan aplikasi yang

disediakan  oleh  Excellent,  misalnya  sebagai  demo  version  dari  Zimbra  Mail  Server,

Proxmox VE, Zextras dan VMWare ESXi. Selain itu, saya juga kerap menggunakan server

co-location sebagai media gateway untuk akses SSH ke berbagai server klien 

6. My Family Accounting. Ini adalah software personal accounting yang saya senangi dan

sebelumnya  saya  pergunakan  untuk  mencatat  keuangan  keluarga.  Harga  lisensinya

sekitar 300 ribuan. Tampilannya bagus dan intuitif. Saya menggunakan 2 database untuk
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My Family Accounting, satu untuk keluarga dan satunya untuk PT. Excellent Infotama

Kreasindo 

7. PayPal, Internet Banking & Mobile Banking, kesemuanya adalah layanan keuangan

yang biasa saya  pergunakan untuk menangani  pembelian ataupun pembayaran suatu

layanan. Untuk mobile banking, saya menggunakan layanan dari BCA dan Bank Mandiri,

baik untuk tabungan personal maupun tabungan bisnis atas nama perusahaan. Melalui

feature Ibanking dan Mobile Banking, saya bisa langsung melakukan konfirmasi jika ada

klien yang memberikan informasi mengenai pembayaran terhadap layanan Excellent 

Contoh tampilan Smartsheet Project Management

Demikian beberapa tools dan alat kerja yang saya pergunakan yang saya rasakan manfaatnya

dalam mendukung operasional kerja yang saya lakukan.

4.5 4.5 Tips Wirausaha : Standarisasi & Modifikasi Proposal untuk KlienTips Wirausaha : Standarisasi & Modifikasi Proposal untuk Klien

Awal Januari 2012, salah satu agenda saya adalah memberikan presentasi pada salah

satu klien di  daerah Ampera Raya Jakarta  Selatan.  Semestinya presentasi  dilakukan di  hari

Senin, 9 Januari 2012 namun karena ada halangan akhirnya diputuskan melakukan rescheduling

menjadi hari Selasa, 10 Januari 2012.

Sebelum berangkat,  saya  mengecek  ulang materi  presentasi  dan handout  yang  akan

diberikan.  Saya  membiasakan  diri  membuat  2  materi,  yaitu  materi  lengkap  berisi  proposal

termasuk detail penjelasan dan satu lagi berupa item-item tertentu yang akan dipresentasikan.

Karena janji pertemuan diadakan pada pukul 15.00 dan dengan asumsi lama perjalanan

dari Bekasi sekitar 2 jam, saya masih bisa menyempatkan diri ke salah satu klien di daerah Jati

Asih untuk kunjungan maintenance terjadwal. Selepas Dzuhur barulah saya meluncur ke Ampera

Raya.
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Ternyata  perjalanan sangat  lancar  meski  selama perjalanan diguyur  hujan deras.  Tak

sampai 1 jam saya sudah sampai di lokasi jadi bisa menunggu team Excellent yang datang dari

Tangerang sekaligus mengecek materi akhir.

Presentasi hari ini ternyata memberikan manfaat yang sangat besar, karena dari pihak

klien hadir  CFO (Chief  Financial  Officer)  seorang expatriat  yang cas-cis-cus  dengan staffnya

pakai  bahasa  Linggis  tapi  dia  juga  pintar  bahasa  Indonesia.  Jadi  kadangkala  pembicaraan

campur aduk, ia bertanya atau mengungkapkan pendapat dengan bahasa Inggris sedangkan

staffnya dan saya menanggapinya dengan bahasa Indonesia. Kecepatan saya mendengar dan

memahami ucapan dalam bahasa asing (dalam hal ini bahasa Inggris) memang lebih lumayan

ketimbang ngobrol dan komunikasi verbal, itu sebabnya salah satu resolusi saya di tahun 2012

ini adalah kursus conversation bahasa asing  

Manfaat yang saya maksudkan adalah kemampuan si CFO dalam menjelaskan apa yang

ia  inginkan.  Karena  kemarin  baru  presentasi  awal,  saya  memang  mempersiapkan  proposal

secara general. Proposal ini merupakan standar kami yang memuat aspek-aspek layanan dan

penjelasan masing-masing layanan namun sudah mengarah pada apa yang mereka butuhkan.

Misalnya, jika klien memberikan informasi mengenai rencana kebutuhan implementasi server,

kami biasanya sudah mempersiapkan kebutuhan tersebut  namun masih  memberikan pilihan

layanan dalam konfigurasinya.

Sebagai contoh, kami memberikan pilihan implementasi menggunakan Virtualization Technology

dan High Availability Server meski mungkin saja pihak klien tidak membutuhkan solusi ini. 
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Setelah mendengar presentasi saya dan membaca handout materi yang saya berikan, ia dapat

dengan tepat menguraikan apa yang ia inginkan dari tindak lanjut pertemuan, yang secara garis

besar adalah sebagai berikut :

1. Proposal Secara Custom. Ia meminta staffnya untuk memberikan kepada kami skema

sistem  yang  berjalan,  masalah  yang  terjadi  dan  apa  yang  mereka  inginkan.  Secara

general hal ini memang sudah disampaikan oleh staffnya yang menghubungi saya namun

ia ingin kami diberikan informasi lebih detail agar bisa memberikan “tailored proposal” 

2. Proposal  Secara  Detail.  Ia  meminta  kami  untuk  langsung  mendefinisikan  usulan

proposal kami sesuai informasi yang mereka berikan. Mulai dari jumlah user, kebutuhan

hardware, skema sistem, keuntungan yang bisa dicapai, estimasi lama waktu pengerjaan,

estimasi biaya dan persiapan yang harus dilakukan. Ia ingin agar proposal benar-benar

menjadi  sebuah panduan bagi  dia  sebagai  sebagai  pembuat keputusan alias  Decision

Maker 

3. Penentuan Waktu.  Ia bisa langsung menyampaikan bahwa jika ia menerima update

proposal dari kami, ia dapat menentukan keputusan pada akhir pekan ini  atau paling

lambat  pada  awal  pekan  depan.  Tidak  banyak  klien  yang  mampu  secara  gamblang

menentukan  batasan  waktu,  meski  yang  kami  temui  seorang  pengambil  keputusan

sekalipun. Pada beberapa klien, adakalanya proposal yang kami berikan tidak mendapat

follow up atau jika difollow up sekalipun, tanggapannya tidak sesuai dengan semangat

awal. Malah ada juga klien yang setelah meminta proposal dan proposalnya dikirimkan

malah tidak bisa difollow up sama sekali  (email/sms tidak berbalas,  telpon tidak bisa

dihubungi) 

4. To the Point.  Entah karena merupakan habit dari si expatriat atau memang sifatnya

demikian  (berdasarkan  pengalaman  sepertinya  alasan  yang  pertama),  si  CFO

mengungkapkan apa yang ia pikirkan secara to the point yang sangat memudahkan kami

dalam  menanggapinya.  Pembicaraan  bisa  langsung  tuntas  dan  tidak  ngalor-ngidul

kemana-mana. Sebagai contoh, saat ada beberapa opsi, ia bisa langsung menentukan

pilihan yang diambil berdasarkan alasan-alasan yang ia ungkapkan 

Beberapa hal diatas memberikan insight bagi saya dalam upaya memberikan penjelasan

yang lebih menarik dan lebih tepat guna bagi klien. Penyusunan proposal yang bagus dan tepat

guna  serta  presentasi  yang  disampaikan  dengan  baik  memang  tidak  selalu  menjamin

keberhasilan suatu penawaran namun jika kita sudah menjalankan apa yang menurut kita sudah

kita  persiapkan  sebaik-baiknya,  hasil  akhir  tidaklah  menjadi  kekhawatiran  bagi  saya.  Jika

berhasil berarti patut disyukuri namun jika belum berhasilnya artinya ada hal-hal tertentu yang

perlu diperbaiki atau alasan lainnya, project tersebut memang bukan rezeki saya  
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4.6 4.6 Tips Wirausaha IT : Variasi Layanan dalam Proposal ke KlienTips Wirausaha IT : Variasi Layanan dalam Proposal ke Klien

Salah satu hal yang sulit dalam memberikan penawaran proposal ke pihak klien adalah

menentukan harga yang pas. Pas buat si klien maupun pas untuk kebutuhan kita.

Jika tidak hati-hati, harga yang kita tawarkan ke klien terlalu mahal sehingga calon klien

batal menjadi klien beneran  . Jika terlalu rendah, kita malah kerja bakti karena harga yang kita

tawarkan ternyata hanya impas dengan pengeluaran yang dilakukan. Kalau sekali-kali mungkin

masuk  akal  namanya  juga  belajar  dari  pengalaman,  tapi  kalau  berkali-kali  itu  namanya

kebangetan  

Saya pernah mengalami hal yang mencerminkan 2 hal diatas. Pada salah satu klien saya

hanya mengenakan biaya sebesar 15 juta rupiah dan ternyata pekerjaannya memakan waktu

lebih dari 1 bulan. Memang sih sebabnya karena waktu itu saya masih belum fokus di wirausaha

(masih jadi amfibi seperti kodok, hidup di dua alam, hehehe… ), namun tetap saja secara nilai

tidak mencukupi biaya yang telah dikeluarkan. Tentu tidak mungkin saya balik gagang (ini istilah

nyomot dari mana lagi), misalnya bilang ke klien, “Wah, pak, ternyata nilainya nggak sesuai

dengan pekerjaan nih…”.

Saya menganggap hal tersebut sebagai pelajaran yang berguna agar lain kali tidak terjadi

hal yang sama.

Hal yang bertolak belakang pernah terjadi. Saya mengajukan biaya Rp. 25 juta untuk

estimasi  pekerjaan  2-4  hari,  atas  pertimbangan  adanya  proses  migrasi  data.  Ternyata

kenyataannya bisa lebih disederhanakan, sehingga saya hanya perlu datang pukul 9 pagi dan

sudah pulang pada pukul 14.00 WIB dengan membawa uang yang diserahkan secara cash.

Salah  satu  kesalahan  besar  dalam  membuat  proposal  adalah  memasukkan  semua

layanan dan membulatkannya jadi satu harga. Pada beberapa klien hal ini memang berguna

karena lebih simple dan sederhana, namun hal ini  bisa menjadi  bumerang bagi perusahaan

klien.

Sebagai contoh, saya pernah memberikan harga yang sama untuk berbagai perusahaan

klien untuk implementasi sistem. Pada beberapa klien, harga yang saya tawarkan sesuai dengan

budget  mereka  dan  proposal  bisa  goal  menjadi  project  namun  pada  klien  lain,  mereka

membatalkan diri karena menganggap budget mereka tidak mencukupi.

Setelah mereview beberapa kegagalan (saya juga sering gagal meski yang saya ceritakan

di  blog  ini  yang manis-manis  saja,  hehehe…),  akhirnya  saya  memecah penawaran proposal

kedalam beberapa sub bagian. Sebagai contoh untuk implementasi sistem database server, saya

pecah kedalam beberapa contoh sebagai berikut :

1. Instalasi sistem. Ini hanya mencakup instalasi sistem saja, misalnya biayanya 1 juta
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rupiah (jangan nawar ya, ini juga harga bohongan kok  ) 

2. Upgrade  &  Migrasi  Sistem.  Opsi  ini  saya  berikan  jika  perusahaan  membutuhkan

migrasi sistem dan data dari sistem yang lama. Misalnya biayanya 500 ribu 

3. Setup Replikasi Sistem.  Ini dilakukan jika perusahaan membutuhkan sistem backup

otomatis dari server utama ke server secondary, misalnya biayanya Rp. 300 ribu 

Contoh diatas sudah menunjukkan bahwa jika perusahaan hanya butuh clean install saja,

mereka  cukup  membayar  1  juta  rupiah.  Mereka  tidak  dibebani  biaya  yang  tidak  mereka

inginkan.  Ini  cukup  adil  karena  perusahaan klien  yang membutuhkan  fasilitas  lebih  banyak

otomatis membayar biaya lebih besar, tidak sama rata dengan perusahaan yang hanya butuh 1

fasilitas.

Ada cerita menarik dari ibu saya yang membuka rumah makan Sayur Gabus Pucung di

daerah  Tambun-Bekasi.  Ibu  saya  membedakan  harga  sepiring  sayur  gabus  meski  menunya

sama persis. Harga untuk pelanggan yang jalan kaki, naik sepeda, motor atau mobil masing-

masing  berbeda.  Anggaplah  10  ribu  untuk  pelanggan  jalan  kaki,  12.500  untuk  pengendara

sepeda, 15 ribu untuk pengendara motor dan 20 ribu untuk pengendara mobil. Memang jadi sial

jika kita pinjem mobil untuk beli sayur gabus di rumah makan ibu saya karena bisa dikenakan

tarif tertinggi, hehehe…

Tentu saja penentuan itu tidak selalu otomatis, karena juga melihat penampilan. Kalau

naik mobil tapi tampilannya lusuh mungkin tetap dapat harga yang rendah  

Kita memang tidak bisa selalu menyamaratakan semua hal kedalam satu hal yang sama.

Kita  tetap  perlu  melakukan  review  secara  berkala  sebelum melakukan  pengiriman  proposal

kepada klien, karena bisa saja klien-klien perusahaan besar lebih menyukai 1 penawaran yang

sudah dibundel tanpa dipecah-pecah kedalam sub bagian. Jika ini yang terjadi, gunakan sub

bagian  sebagai  mekanisme  perhitungan  internal  kita,  yang  kita  kirim  pada  klien  adalah

summarynya.

4.7 4.7 Tips Wirausaha : Menentukan Estimasi Biaya WirausahaTips Wirausaha : Menentukan Estimasi Biaya Wirausaha

Wirausaha  secara  prinsip  bisa  dijalankan  bahkan  dengan  modal  minimum.  Sebagai

gambaran, berikut adalah estimasi biaya yang perlu disiapkan :

1. Biaya untuk Perlengkapan Tempur. Untuk wirausaha IT, biaya yang perlu disiapkan

minimal adalah biaya untuk pembelian laptop, listrik dan akses internet

2. Biaya  untuk Transportasi.  Adakalanya  kita  diminta melakukan presentasi  di  kantor

klien namun kita belum bisa charge karena memang baru tahap pendekatan, belum deal

menjadi project. Bisa saja kita mengeluarkan biaya besar untuk transportasi dan biaya

tersebut menguap karena calon project gagal menjadi project beneran :-)
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3. Biaya Operasional.Biaya operasional yang dimaksud adalah biaya sehari-hari, misalnya

untuk makan,  minum dan menjamu rekanan.  Meski  kelihatan kecil,  biaya ini  kadang

justru  menjadi  komponen  biaya  terbesar  setiap  bulan.  Ya  iyalah,  kan  makan  perlu

dilakukan  setiap  hari,  kecuali  kita  selalu  berpuasa  dan  hanya  makan-minum  saat

mendapatkan project :-)

4. Biaya Alat Tulis Kantor (ATK). Selain berupa kertas, pulpen dan sejenisnya, ATK juga

mencakup meterai untuk invoice, amplop, stempel dan kartu nama

4.8 4.8 Tips Wirausaha Mengurus Badan Hukum & Aspek LegalTips Wirausaha Mengurus Badan Hukum & Aspek Legal

Salah  satu  reputasi

yang perlu dibangun adalah

soal  badan  hukum  untuk

usaha  yang  kita  jalani.

Wirausaha  dengan  nama

pribadi sebenarnya bisa saja

dijalankan  namun  saat

berhadapan  dengan  klien

perusahaan  besar,  biasanya

mereka  meminta  kita

memiliki  badan  hukum

dalam  bentuk  perusahaan

(PT) atau minimal CV.

Biaya  mengurus

badan  hukum  perusahaan

bervariasi antara satu notaris dengan notaris lain, dalam kisaran 5-12 juta.  Biaya ini biasanya

terkait jenis dan jumlah dokumen yang hendak diurus.  Saya memilih salah satu notaris yang

lebih bonafid dan kelihatan lebih professional meski bukan yang paling murah. Biaya pengurusan

juga biasanya terkait dengan lamanya waktu proses. Selain biaya pengurusan, pihak notaris

membutuhkan dokumen KTP, kartu keluarga, domisili,  nama PT dan pas foto beserta nama-

nama pendiri PT (minimal 2 orang, harus berbeda alamat antara pendiri satu dengan pendiri

yang lain).

Satu hal lain yang diperlukan adalah modal disetor yang besarannya adalah minimal 25%

dari modal dasar perusahaan. Modal dasar perusahaan terbagi dalam beberapa kelas, misalnya

PT kelas kecil modal dasar antara 50 juta hingga 200 juta, kelas menengah antara 200-500 juta

dan  kelas  besar  diatas  itu.  Kelas-kelas  PT  ini  biasanya  diperlukan  jika  perusahaan  hendak

mengikuti tender tertentu.
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Berikut adalah rangkuman persyaratan pembuatan PT :

Syarat pendirian :

1. Copy KTP para pemegang saham dan pengurus, minimal 2 orang yang berbeda tempat

tinggal 

2. Copy Kartu Keluarga penanggung jawab / Direktur 

3. Nomor NPWP Penanggung jawab 

4. Pas photo penanggung jawab ukuran 3X4 = 2 lbr berwarna 

5. Copy PBB tahun terakhir sesuai domisili perusahaan 

6. Copy Surat Kontrak/Sewa Kantor atau bukti kepemilikan tempat usaha 

7. Surat Keterangan Domisili dari pengelola Gedung jika berdomisili di Gedung Perkantoran 

8. Surat  Keterangan  RT  /  RW  (jika  dibutuhkan,  untuk  perusahaan  yang  berdomisili  di

lingkungan perumahan) khusus luar jakarta 

9. Kantor berada di  Wilayah Perkantoran/Plaza,  atau Ruko, atau tidak berada di  wilayah

pemukiman. 

10.Siap di survey 

Persiapan :

1. Nama PT (minimal 3, sebagai nama cadangan)

2. Kedudukan dan bidang usaha 

3. Jumlah Modal Dasar dan Modal setor 

4. Komposisi Saham 

5. Susunan Direksi dan Komisaris 

Dokumen yang diproses meliputi :

1. Nama & pencatatan Perseroan 

2. Akta Pendirian oleh Notaris 

3. Surat Keterangan Domisili Perusahaan 

4. NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) untuk perusahaan (PKP, Pengusaha Kena Pajak) 

5. SK Pengesahan dari Menkumham 

6. SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan) 

7. TDP (Tanda Daftar Perusahaan) 

Proses pengurusan dokumen legal dan badan hukum perusahaan  biasanya memakan waktu 2

minggu  hingga  1  bulan.  Pada  saat  mengurus  badan  hukum  untuk  PT.  Excellent  Infotama

Kreasindo,  prosesnya sekitar  1 bulan. Yang paling lama adalah pengurusan PKP (Pengusaha

Kena Pajak) untuk keperluan penerbitan faktur pajak.
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4.9 4.9 Tips Wirausaha : Invoice, Proforma Invoice, Kwitansi & FaktuTips Wirausaha : Invoice, Proforma Invoice, Kwitansi & Fakturr Pajak Pajak

Jika  kita  sudah  memasuki  dunia

wirausaha, cepat atau lambat kita akan

bersentuhan  dengan  istilah-istilah

keuangan  dan  pajak.  Berikut  adalah

beberapa  penjelasan  yang  bermanfaat

untuk memahaminya :

1. Jika  ada  klien  yang  tertarik

dengan  layanan/usaha  kita,  kita

bisa memberikan penawaran atau

proposal.  Penawaran  biasanya

cukup  1-2  lembar  dan  bersifat

lugas  (to  the  point,  memuat  langsung  jenis  layanan,  misalnya  penjualan  komputer

dengan mencantumkan spesifikasinya) sedangkan proposal lebih panjang dan memuat

beberapa  aspek  penawaran.  Proposal  biasanya  mencantumkan  timeline,  syarat-syarat

pekerjaan, syarat-syarat pembayaran, mekanisme pekerjaan dan lain-lain. 

Jika klien setuju  pada penawaran yang kita sampaikan, mereka bisa menandatangani

penawaran  (ada kotak persetujuan di lembar penawaran)  dan mengirimkannya kembali

kepada kita. 

Bisa juga klien membalas penawaran atau proposal dalam bentuk Purchase Order  (PO)

kepada kita

2. Invoice digunakan untuk  melakukan penagihan. Invoice bisa dilakukan 1x untuk yang

nilainya kecil atau 2-3 kali tergantung kesepakatan pada penawaran/proposal dan pada

saat penerimaan PO

3. Terms of Payment adalah masa waktu pembayaran. Biasanya perusahaan membutuhkan

waktu untuk TOP antara 1 hingga 4 minggu. Lakukan negoisasi untuk TOP ini agar proses

pembayaran tidak meleset dari estimasi waktu yang sudah kita set

4. Jika  ada  beberapa  layanan  yang  pembayarannya  harus  dilakukan  diawal,  kita  bisa

menerbitkan Proforma Invoice.  Proforma invoice adalah tagihan resmi namun bersifat

sementara  dan  jika  pekerjaan  sudah  diselesaikan,  proforma  invoice  akan  digantikan

dengan invoice.

Untuk penjualan lisensi software misalnya, biasanya dilakukan COD (Cash on Delivery)

atau malah CBD atau CAD (Cash Before Delivery atau Cash Against Delivery). Ini artinya

kita perlu menerbitkan invoice untuk tagihan padahal jika invoice diterbitkan perlu ada

bukti penyelesaian pekerjaan (sertifikat dan software lisensi) padahal bukti tersebut baru
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bisa kita dapatkan setelah kita memprosesnya. Disinilah letak fungsi proforma invoice,

yaitu bertindak sebagai berkas penagihan sebelum pekerjaan selesai dilakukan (karena

memerlukan waktu untuk proses)

5. Jika klien sudah melakukan pembayaran, kita perlu menerbitkan kwitansi sebagai bukti

bayar. Pada prakteknya, invoice dan kwitansi dikirim berbarengan. Jika invoice = bukti

tagih maka kwitansi = bukti bayar 

6. Baik  invoice  maupun  kwitansi  memerlukan  meterai  tergantung  nilainya.  Untuk  nilai

tagihan dibawah 500 ribu

Yang dikenakan Bea Meterai  dibatasi  dokumen-dokumen yang disebut dalam Undang-

Undang Bea Meterai, yang dipakai oleh masyarakat dalam lalu lintas hukum.

Obyek dan Tarif Bea Meterai

Obyek Bea Meterai Tarif Bea Meterai 

>
 
Surat  perjanjian  dan  surat-surat  lainnya  yang  dibuat  dengan
tujuan  untuk  digunakan  sebagai  alat  pembuktian  mengenai
perbuatan, kenyataan atau keadaan yang bersifat perdata. 

> Rp. 6000,- 

>Akta-akta Notaris termasuk salinannya. > Rp. 6000,- 

>Akta-akta yang dibuat oleh Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT)
termasuk rangkap-rangkapnya. 

> Rp. 6000,- 

>Surat-surat yang memuat jumlah uang : 
a. Yang menyebutkan penerimaan uang 
b. Yang menyatakan pembukuan uang atau penyimpanan uang

dalam rekening di Bank 
c. Yang berisi pemberitahuan saldo rekening di Bank 
d. Yang berisi  pengakuan  bahwa hutang uang seluruhnya  atau

sebagiannya telah dilunasi atau diperhitungkan 

> Berdasarkan batas harga nominal : 
a. Sampai  dengan  Rp.250.000,-  tidak  dikenakan  Bea

Meterai. 
b. Lebih  dari  Rp.250.000,-  s/d  Rp.1.000.000,-

dikenakan Bea Meterai Rp. 3000,-. 
c. Lebih dari Rp.1.000.000,- dikenakan Bea Meterai Rp.

6.000,- 

>Cek dan Bilyet giro. > Rp. 3000,- 

>Surat berharga seperti wesel, promes, dan aksep. > Berdasarkan batas harga nominal (sesuai dengan butir
4) 

>Efek  dan  sekumpulan  efek  dengan  nama  dan  dalam  bentuk
apapun. 

> Berdasarkan batas harga nominal : 
a. Sampai dengan Rp.1.000.000,- dikenakan Bea Meterai

Rp. 3000,-. 
b. Lebih dari Rp.1.000.000,- dikenakan Bea Meterai Rp.

6000,- 

>
 
Dokumen yang akan digunakan sebagai alat pembuktian di muka
pengadilan : 
a. Surat-surat biasa dan surat-surat kerumahtanggaan 
b. Surat-surat  yang  semula  tidak  dikenakan  Bea  Meterai

berdasarkan tujuannya, jika digunakan untuk tujuan lain atau
digunakan oleh orang lain, selain dari maksud semula 

> Rp. 6000,- 

7. Jika kita ingin memotong pajak (untuk kemudian menyetorkannya kepada pihak kantor

pajak), kita harus menerbitkan faktur pajak. Jika tidak dipotong pajak ada kemungkinan
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perusahaan klien yang memotong pajak untuk kita

8. Jika  kita  ingin  menerbitkan  faktur  pajak,  status  perusahaan  harus  perusahaan  PKP

(Pengusaha Kena Pajak)

9. Jika kita menjadi perusahaan PKP, kita harus rutin memberikan laporan pajak PPN dan

PPH setiap bulan dan setiap tahun secara periodik, meski tidak ada kegiatan usaha dan

nilainya hanya 0 (nol rupiah alias NIHIL)

4.10 4.10 Tips Menghitung PPN dan Dasar Pengenaan Pajak dari Nilai TotalTips Menghitung PPN dan Dasar Pengenaan Pajak dari Nilai Total

Ada hal sepele namun kadang membingungkan

dalam  menangani  administrasi  project,  yaitu

menghitung Nilai Dasar Pengenaan Pajak dan PPN jika

yang kita ketahui hanya nilai totalnya saja.

Jika  yang  kita  ketahui  adalah  nilai  Dasar

Pengenaan Pajak, caranya tentu sangat mudah, lihat

contoh berikut ini :

Nilai Pekerjaan Sebelum PPN (Dasar Pengenaan Pajak)

: 1.000.000,-

PPN 10% : 100.000,-

Nilai Total : DPP+PPN = 1.100.000,-

Nah, bagaimana jika situasinya dibalik,  yaitu kita sudah dapat  nilai  total  dan diminta

mencari nilai DPP plus PPN. Biasanya hal ini terjadi pada tender/pekerjaan dilingkungan instansi

pemerintah dimana nilai proyek sudah termasuk PPN (dan PPH).

Ternyata mudah saja. Rumusnya adalah sebagai berikut : Jika Nilai Total = N, maka :

DPP = (100/110)*N atau N/1.1

PPN = N-DPP (atau bisa juga 10% * DPP)

Pretty simple kan. Contoh untuk perhitungan diawal :

N : 1.100.000,-

DPP = 1.100.000,- / 1.1 = 1.000.000,-

PPN = 1.100.000,- dikurangi 1.000.000,= = 100.000,-

Yang jadi masalah adalah jika nilai total merupakan angka pas, biasanya nilai DPP dan

PPN menjadi angka unik. Contoh jika nilai total pekerjaan/barang = 1 juta sudah termasuk PPN,

maka perhitungannya menjadi :
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N = 1.000.000,-

DPP = 1.000.000,-/1.1= 909.090,-

PPN = 90.909

Jika nilai total pekerjaan sudah termasuk PPH (misalnya 2%), maka komponen PPH ini

dimasukkan  juga  kedalam perhitungan,  agar  kalkulasi  perhitungan  proyek/penjualan  barang

yang dilakukan benar-benar tepat dan tidak meleset dari perhitungan profit. Meski kelihatannya

kecil, nilai ini berpengaruh pada nilai profit yang bisa digunakan untuk menutup overhead cost.

4.11 4.11 Tips Wirausaha : Aspek PenggajianTips Wirausaha : Aspek Penggajian

Salah satu aspek penting yang kerap terlupakan adalah aspek penggajian. Berikut adalah

beberapa tips yang bisa bermanfaat dalam mengelola aspek penggajian untuk usaha yang kita

jalani :

1. Jika perusahaan baru pertama kali  dibentuk, ada kemungkinan terlampau berat untuk

memberikan gaji  bulanan secara tetap. Jika demikian, coba berikan nilai gaji tertentu

(misalnya 1 juta) sebagai gaji tetap, ditambah dengan persentase dari nilai project atau

pendapatan  bulanan.  Cara  ini  menjaga  cash  flow  perusahaan  agar  tetap  terjaga

sementara disisi lain kita juga tidak merugikan kebutuhan hidup karyawan/staff kita

2. Pemilik atau owner perusahaan biasanya menjabat sebagai direktur atau posisi tertentu.

Meski perusahaan tersebut milik sendiri, secara professional statusnya harusnya adalah

pekerja. Dengan demikian, ia menerima gaji, bonus dan honor sebagaimana yang lain

sesuai dengan jumlah yang ditentukan. 

Meski perusahaan sendiri, pendapatan usaha sebaiknya tidak dianggap sebagai hak milik

yang bisa dipergunakan sesuai keperluan kapan saja dibutuhkan. Jika owner memerlukan

uang dari pendapatan usaha diluar gaji, statusnya adalah pinjaman yang bisa dibayar dari

gaji atau deviden atau keuntungan perusahaan yang menjadi haknya.

3. Review  gaji  karyawan  atau  staff  secara  periodik  dan  pertimbangkan  penyesuaiannya

berdasarkan  lama  kerja,  nilainya  sebagai  asset  perusahaan,  kemampuannya  bagi

perusahaan, disiplin pribadi terkait target yang diberikan dan kontribusi yang sudah ia

lakukan

4. Jika  ingin  menghitung  nilai  gaji,  silakan  hitung  berdasarkan  bulan  namun  untuk

forecast/estimasi hitungan bisnis, sebaiknya dikalikan dalam waktu 6 bulan atau 1 tahun.

Misalnya gaji pokok staff nilainya 2 juta rupiah per bulan. Kalikan setahun jadi 24 juta

rupiah. Dari sini kita bisa memperhitungkan apakah dengan merekrut 1 karyawan/staff

kita bisa menerima kompensasi pendapatan usaha melebihi nilai tersebut.

Jika ya, berarti  keputusan kita merekrut staff sudah tepat. Jika sebaliknya, sebaiknya
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tunda dulu rencana merekrut staff

5. Selain  gaji,  siapkan  juga  aspek  bonus  perusahaan,  THR dan  asuransi.  Komponen  ini

mutlak diperlukan, tentunya dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan.

*****
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BAB 5  Epilog

<*> Jika anda merasa artikel dalam tulisan ini berguna, luangkan waktu anda sejenak untuk berdoa bagi

kesejahteraan dan kemakmuran bangsa Indonesia. 

<*>  Artikel  ini  merupakan  bagian  dari  proyek  sosial  pengembangan  Taman  Bacaan  Excellent

(http://www.excellent.or.id)  yang  rencananya  akan  dikembangkan  menjadi  Pusdiklat  Open  Source

Indonesia  dan  menjadi  pusat  kegiatan  masyarakat.  Taman  Bacaan  Excellent  menerima  donasi  buku,

majalah maupun sarana dan prasarana untuk pengembangan kegiatan.

Ini kutipan kegiatan di Taman Bacaan Excellent :

Mungkin banyak yang belum tahu

kalau Taman Bacaan Excellent ini terbuka

untuk umum, bisa dijadikan sebagai tempat

untuk mengadakan kegiatan, sepanjang

kegiatannya positif dan bermanfaat bagi

masyarakat. Jika teman-teman punya agenda

acara namun bingung mencari tempat yang

asyik buat berkumpul, silakan saja Hubungi

Kami

Meski judulnya adalah Taman Bacaan,

boleh kok mengadakan kegiatan-kegiatan, jadi mirip-mirip dengan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 

Mengajar atau Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat). Contoh kegiatan yang bisa dilakukan di Taman Bacaan 

Excellent :

1. Acara Menggambar dan Mewarnai. Bisa dalam bentuk kegiatan pengajaran maupun lomba. Bisa 

diatas saung bisa juga lesehan diatas tikar dibawah pohon jambu 

2. Kopdar Komunitas. Puyeng karena kalau kopdar butuh waktu agak lama namun terkendala biaya 

sewa tempat atau biaya beli makanan? Silakan kabari kami, karena kami akan dengan senang hati 

menjual dagangan kami kepada anda. Lho? Bukan ding, becanda. Maksudnya, kami akan dengan 

senang hati menyambut rekan-rekan yang ingin mengadakan kopdar komunitas 

3. Kongkow. Punya organisasi karang taruna atau organisasi remaja masjid tapi nggak punya tempat 

kongkow? Silakan datang dan agendakan waktu berkumpul di Taman Bacaan Excellent 

4. Diskusi. Ingin diskusi dengan santai namun tetap serius? Silakan gunakan saung Taman Bacaan 

Excellent. Jika diskusi dilakukan sore atau malam hari, suasananya sejuk lho :-) 
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5. Pengajian. Ada hadits dari nabi Muhammad SAW yang isinya : Sampaikanlah dariku walau hanya 

satu ayat” (HR. Bukhari), maka jika kamu pinter mengaji, sholeh atau sholehah dan ingin 

menularkan kemampuan mengaji, mengapa tidak memanfaatkan saung taman bacaan sebagai 

tempatnya? 

Apa lagi ya? Mau acara posyandu timbang 

badan adik bayi juga boleh kok. Pemberian 

bubur kacang hijau, susu dan makanan sehat,

oh, dengan senang hati diterima. Asal jangan

yang beracun atau kadaluarsa ya, nanti 

malah berabe jadi urusan pihak berwajib  

Lantas, bagaimana dengan biayanya? 

Sederhananya, layanan Taman Bacaan 

Excellent ini gratis. In case ada biaya, lebih 

pada biaya penggunaan listrik atau sejenisnya. Bentuknya mungkin bukan sewa ya, melainkan donasi. Lha 

lantas apa bedanya, teteup dikenakan biaya? Tentu saja berbeda karena namanya donasi tidak dipaksakan. 

Paling kalo nggak kasih donasi nanti jembatan didepan Taman Bacaan diangkat supaya nggak pada bisa 

pulang, hehehe…

Terus terang, seluruh pendapatan atau donasi yang masuk benar-benar dimanfaatkan untuk 

perawatan Taman Bacaan dan menambah koleksi buku/majalah di perpustakaan. Karena niatnya 

didedikasikan untuk kemaslahatan masyarakat banyak, donasi ataupun pendapatan Taman Bacaan 

dijadikan sebagai dana bergulir yang pada akhirnya dikembalikan dalam bentuk peningkatan kualitas 

layanan.

Jika demikian halnya, mengapa pada beberapa kegiatan di Taman Bacaan, seperti kegiatan 

workshop, dikenakan biaya? Sama seperti penjelasan diatas, biayanya dikompensasikan dalam bentuk 

snack, makan siang, modul dan CD/DVD. Sisa pendapatan yang ada yang jadi dana operasional Taman 

Bacaan (listrik, pakan ikan dan lain-lain) atau bisa juga dimanfaatkan untuk keperluan tertentu misalnya 

membeli meja pingpong atau lemari buku.

Jika ada kegiatan yang ingin dilakukan namun belum tercantum dalam list diatas, kabari saja. Insya 

Allah kami respon dan kami tanggapi sebaik-baiknya.

*******
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Jika anda memiliki pertanyaan mengenai artikel ini, anda dapat menghubungi :

Muhammad Rivai Andargini aka Masim “Vavai” Sugianto

http://www.vavai.com

Email : v  avai@vavai.com  

Lahir dan besar di Tambun-Bekasi (disini aku 

ada, besar, nakal dan mimpi-mimpi… :-) ) 17 

Mei 1976. Sewaktu SMP mengelola majalah 

dinding dengan cerpen pertama berjudul “Si 

Rivai”. Nama Rivai diambil dari nama 

pengarang buku bagus tentang kisah masa 

kecil di pedesaan, Mohammad Riva.

Saya menggunakan nama itu sebagai 

nama tokoh cerpen buatan saya sendiri 

semasa SMP, Muhammad Rivai. Saya lebih 

suka menggunakan nama Muhammad instead of Mohamad, Muhammad dengan double M pada bagian 

tengah karena berasal dari nama Nabi Muhammad SAW. Untuk Rivai ditulis menggunakan V, bukan F 

karena V melambangkan kestabilan (meski saya teteup bisa melafalkan huruf F dengan baik, “Siapa bilang 

orang Sunda tidak bisa menggunakan huruf F, itu Pitnah” :-P

Ciri-ciri dan pola kehidupan Muhammad Rivai dalam cerpen diambil dari keseharian saya, sehingga

lama-lama  sering  saya  gunakan  sebagai  nama  samaran  jika  kenalan,  utamanya  dengan  cewek-cewek

semasa  SMP,  SMA dan  sewaktu  kuliah  :-D  .  Nama samaran  secara  lengkap  adalah  Muhammad Rivai

Andargini, Andar berasal dari nama “Anderson”, dari Richard Dean Anderson si Mac Gyver, serial TV yang

sangat populer semasa TV swasta pertama, RCTI muncul di Indonesia.

Nama  Muhammad  Rivai  terbawa  sampai  saya  kemudian  menikah  dan  punya  anak.  Saat  anak

pertama saya di USG, dokter mengatakan bahwa jenis kelamin anak saya adalah perempuan, jadi saya dan

isteri menyiapkan nama perempuan : “Riska Aura Rasya” sebagai nama si bayi. Ternyata saat lahir jenis

kelaminnya laki-laki sehingga isteri bingung karena tidak menyiapkan nama untuk putra. Saat bertanya

kepada saya, namanya nanti siapa, sambil tertawa saya bilang, “Muhammad Rivai” :-)

Isteri  setuju dengan nama Muhammad Rivai tapi untuk Andargini diganti menjadi Alifianto yang

berarti anak pertama (Alif). Karena ada tetangga yang namanya pak Rifa’i yang tindak-tanduknya sering

jadi  pembicaraan negatif,  isteri  dan keluarga tidak ingin ia  dipanggil  jadi  nama “Rifa’i”  sehingga saya

menggunakan nama panggilan khas,  “Vavai”,  nama panggilan yang sama yang saya gunakan sebagai
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nama panggilan samaran sejak SMP. Nama Vavai ini juga yang digunakan sebagai call sign dan nick name

saya, termasuk nama untuk domain (vavai.com, vavai.net, vavai.info, vavai.biz).

Jadi  saat  ini  ada 2 nama mirip  dikeluarga kecil  kami,  yaitu Muhammad Rivai  Andargini  dengan

panggilan Vavai untuk saya dan Muhammad Rivai Alifianto dengan nama panggilan Zeze Vavai (waktu

masih bayi dipanggil dede bayi atau dede Vavai). Kalau ada yang mencari saya, “Bu, Vavai-nya ada ?”, sama

keluarga saya bisa jadi akan ditunjuk ke Zeze Vavai yang sedang bermain dengan adiknya, Vivian :-) 

Saya beraktivitas pada Komunitas openSUSE Indonesia http://www.opensuse.or.id dan menjadi ketua

Komunitas  pada  periode  2007-2008.  Untuk  periode  selanjutnya  saya  membantu  ketua  baru  sebagai

penasihat. Saya juga aktif pada Komunitas Zimbra Indonesia http://www.zimbra.web.id. 

Keseharian saya dapat dimonitor pada website http://www.vavai.com dan http://www.excellent.co.id

*****
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